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ABSTRAK

Jumriati. 2017. Dinamika Kelompok Tani Terhadap Tindakan Konservasi
Tanah dan Air (Studi Usaha Tani Lahan Kering di Desa Tongkonan Basse
Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang) Skripsi. Program Studi Pendidikan
Sosiologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh (Dra. Hidayah Quraisy dan Lukman Ismail).

Tujuan penelitian ini adalah (i) Untuk mengetahui proses interaksi
kelompok tani terhadap konservasi tanah dan air pada lahan kering. (ii) Untuk
mengetahui perkembangan kelompok tani terhadap konservasi tanah dan air
pada lahan kering. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif
yang bertujuan memahami dinamika kelompok tani terhadap tindakan
konservasi tanah dan air pada lahan kering’ informan ditentukan secara
purposive sampling, berdasarkan karakteristik informan yang telah ditetapkan
yaitu ketua kelompok tani dan anggota kelompok tani. Teknik pengumpulan
data yaitu observasi, dokumentasi, dan wawancara mendalam. Teknik analisis
data melalui berbagal tahapan yaitu reduks data, penyajian data dan penarikan
kesimpilan, sedangkan teknik keabsahan data menggunakan triangulasi
sumber, waktu dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dinamika kelompok tani adalah
suatu kelompok yang terdiri dua atau lebih individu yang memiliki hubungan
psikologis secara jelas antara anggota satu dengan yang lain dan berlangsung
dalam situasi yang dialami. Dan dengan keberadaan kelompok tani : (i) Proses
interaksi kelompok tani dapat memberikan kerjasama yang efektif,
menciptakan suasana saling percaya dan mempercayal dan selalu berkeinginan
untuk bekerjasama dalam pengolahan lahan Kkering untuk melakukan
pelestarian atau perlindungan tanah dan air. (ii) Perkembangan kelompok tani
setelah melakukan pelestarian tanah dan penyuburan lahan telah mengalami
perkembangan dan membuakan hasil yang memuaskan bagi petani.

Kata Kunci: Kelompok Tani, Konservasi Tanah
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Dinamika berarti tingkah laku warga yang satu secara langsung
mempengaruhi warga yang lain secara timbal balik. Dinamika kelompok
adalah suatu kelompok yang terdiri dari dua atau lebih individu yang memiliki
hubungan psikologis secara jelas antara anggota satu dengan yang lain dan
berlangsung dalam situasi yang dialami. Dinamika kelompok tani adalah studi
tentang hubungan sebab akibat yang ada di dalam kelompok. Studi tentang
kehidupan kelompok sangat diperlukan untuk dapat membantu usaha

pemanfaatan kelompok dalam bidang pertanian pada usahatani lahan kering.
Dalam peraturan Menteri Pertanian No. 273 tahun 2007 tentang
Pedoman Pembinaan Kelembagaan Petani mengamanatkan bahwa pembinaan
kelompok tani diarahkan pada penerapan sistem agrobisnis, peningkatan
peranan, peran serta petani dan anggota masyarakat pedesaan lainnya dengan
menumbuh-kembangkan kerjasama antar petani dan pihak lainnya yang terkait
umtuk mengembangkan usaha taninya pada lahan kering. Selain itu,
pembinaan kelompok tani diharapkan dapat membantu menggali potens,
memecahkan masalah usaha tani anggotanya secara lebih efektif dan
memudahkan dalam mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, dan

sumberdaya lainnya.



Kegiatan konservasi di lahan kering merupakan langkah konstruktif,
dapat meningkatkan fungsi lahan untuk berproduksi secara lestari, sehingga
potensinya dapat dioptimalkan sebagal sumber pendapatan keluarga tani di
pedesaan. Menurut Notohadiprawiro (2011), lahan kering margina yang
berstatus kritis dicirikan oleh solum tanah yang dangkal, kemiringan lereng
curam, tingkat erosi telah lanjut, kandungan bahan organik sangat rendah, serta
banyak singkapan batuan di permukaan.Kondisi demikian umumnya terdapat
di wilayah desatertinggal dan sebagian besar dikelola oleh petani miskin yang
tidak mampu melaksanakan upaya-upaya konservesi, sehingga kondisinya
makin lama makin memburuk (Karama dan Abdurrachman, 2009). Kondisi
tersebut lebih diperparah lagi oleh pola usahatani yang orientasinya subsisten,

sehingga mempercepat terbentuknya lahan kritis (Suyana, 2010).

Menurut Sitanala Arsyad (2010), konservas tanah adalah penempatan
setigp bidang tanah pada cara penggunaan yang sesua dengan kemampuan
tanah tersebut dan memperlakukkannya sesuai dengan syarat-syarat yang
diperluka agar tidak terjadi kerusakan tanah. Konservasi tanah mempunyal
hubungan yang erat dengan konservasi air. Pilihan tindakan konservasi tanah
yang diaplikasikan pada lahan konservas tanah dan air adalah upaya-upaya
untuk melindungi,menjaga dan mengawetkan tanah dan air dari berbagai factor
penyebab kerusakan tanah. Dari kegiatan penyuluhan yang dilakukan, sering

dijumpal keadan tanah yang kritis yang disebapkan oleh erosi.

Lahan kering adalah lahan yang dapat digunakan untuk usaha pertanian

dengan menggunakan air secara terbatas dan biasanya mengharapkan dari cura



hujan. Lahan ini memiliki kondis agro ekosistem yang beragam, umumnya
berlereng dengan kondisi kemantapan lahan yang labil (peka terhadap erosi)
terutama bila pengolahannya tidak memperhatikan kaidah konservasi tanah.
Untuk usaha pertanian lahan kering dapat dibagi mnjadi beberapa bgian yaitu:
lahan kering berbasis sayuran (dataran tinggi) dan pekarangan.

Hasil pertanian dan juga perkebunan dari sebuah lahan kering ini
biasanya sangat tergantung pada pembagian musim dan kondis cuaca.
Beberapa kondisi cuaca dimana tidak turun hujan selama berhari-hari akan
menyebabkan tanaman yang dikembangkan pada lokasi prtanian lahan kering
ini akan menjadi mati, kering dan juga memberikan hasil yang maksimal
sehingga masyarakat selalu mencari cara menyuburkan tanah kering. Karena
itu, meskipun memiliki variasi- dan hasil pertanian yang beragam, perawatan
dari tanaman di prtanian lahan kering ini juga dapat diperhatikan dengan baik,
agar tidak terjadi gagal panen. Namun karna tanaman bergantung pada kondisi
cuaca maka sebagian petani mengalami gagal panen pada musim kemarau.

Kondis pertanian lahan kering tersebut mengakibatkan sulitnya
membudayakan berbagai produk pertanian. Faktor primer yang diperlukan
tanaman untuk tumbuh adalah media tanam, air, cahaya, angin, dan nutrisi
tanaman karena itu, faktor yang diperlukan tanaman untuk dapat tumbuh
dengan baik tersebut terhambat oleh kondisi cuaca yang tidak stabil pada lahan
kering.

Kondis pertanian yang ideal memiliki suhu namuna terjadi kendala-

kendala yang tidak ideal salah satunya yaitu kekeringan, upaya untuk



melakukan itu adalah konservas tanah dan salah satu sosiologisnya yaitu
berkelompok atau konservasi tanah. Dalam hal ini peneliti mengkaji interaksi
atau interpendensi dan pertumbuhan atau perkembangan kelompok.
Berdasarkan uraian di atas peneliti mengkaji proses interaksi atau
interpendensi dan pertumbuhan dan perkembangan kelompok tani terhadap
konservasi tanah dan ar pada lahan kering di Desa tongkonan Basse
Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang. Saah satu interaks  atau
interpendensi dinamika kelompok yaitu yang pertama. Proses asosiatif: a)
Kerjasama (Cooperation); Beberapa sosiologi menganggap bahwa kerjasama
merupakan bentuk interaks sosia yang pokok. Kerjasama yang dimaksudkan
sebagal suatu usaha bersama antara orang-perorangan atau kelompok manusia
untuk mencapai satu atau beberapa tujuan bersama. Kerjasama timbul karena
orientasi orang perorangan terhadap kelompoknya (yaitu in-group-nya) dan
kelompok lainnya (yang merupakan out-group-nya), (Dewi Wulansari, 2009:
37-38). b) Akomodasi; Istilah akomodasi digunakan dalam dua arti, yaitu untuk
menunjuk pada suatu proses keadaan atau keseimbangan dalam interaksi
orang-perorangan atau kelompok manusia yang kaitannya dengan norma-
norma sosial yang berlaku dalam masyarakat. Sebagal suatu proses dimana
menunjuk pada usaha-usaha manusia untuk meredakan suatu pertentangan
demi mencapai kestabilan (Nasikun, 2007:35). ¢) Asimilas (Assimilation);
Asimilasi merupakan proses sosia dalam taraf lanjut. la ditandai dengan
adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat antara

orang perorangan atau krlompok-kelompok manusia dan juga meliputi usaha-



usaha untuk memprtinggi kesatuan tindak, sikap dan proses mental dengan
meperhatikan kepentingan-kepentingan dan tujuan-tujuan bersama.

Kedua Proses-proses disosiatif yaitu: a) Persaingan (Competition);
Persaingan atau competition dapat diartikan sebagai suatu proses sosial, dimana
individu atau kelompok-kelompok manusia yang bersaing mencari keuntungan
melalui bidang-bidang kehidupan yang pada suatu masa terdapat tertentu
menjadi pusat perhatian umum (baik perseorangan maupun kelompok manusia)
dengan cara menarik perhatian publik atau dengan mempertgjam prasangka
yang telah ada tanpa mempergunakan ancaman atau kekerasan. b) Pertentangan
atau Pertikaian; Pribadi maupun kelompok menyadari bahwa adanya
perbedaan-perbedaan misalnya dalam ciri badaniah, emosi, unsur-unsur
kebudayaan, pola-pola perilaku dan seterusnya dengan pihak lain. Ciri tersebut
dapat mempertajam perbedaan yang ada hingga menjadi suatu pertentangan
atau pertikaian (conflik).

Salah satu pertumbuhan dan perkembangan kelompok vyaitu: 1.
Adaptasi; Proses adaptasi berjalan dengan balk apabilas a) Setiap individu
terbuka intuk memberi dan menerimainformas yang baru. b) Setiap kelompok
selau terbuka untuk menerima peran baru sesuai dengan dinamika kelompok
tersebut. ¢) Setigp anggota memiliki kelenturan untuk menerima ide
pandangan, norma dan kepercayaan anggota lain tanpa merasa integritasnya
terganggu. 2. Pencapaian tujuan; Dalam hal ini setiap anggota mammpu untuk:

a) Menunda kepuasan dan melepaskan ikatan dalam rangka mencapai tujuan



bersama. b) Membina dan memperluas pola. ¢) Terlibat secara emosional untuk
mengungkapkan pengal aman, pengetahuan dan kemampu.

Hal inilah yang menjadi alasan sehingga penulis tertarik melakukan
penelitian yang berjudul *“Dinamika Kelompok Tani dan Tindakan
Konservasi Tanah dan Air ( Studi Usaha Tani Lahan Kering di Desa

Tongkonan Basse Kecamatan M asalle Kabupaten Enrekang)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masal ah tersebut di atas, maka penulis dapat
membuat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Proses interaks kelompok tani terhadap konservasi tanah dan air
pada lahan kering di Desa Tongkonan Basse Kecamatan Masalle Kabupaten
Enrekang?

2. Bagaimana perkembangan kelompok tani terhadap konservasi tanah dan air
pada lahan kering di Desa Tongkonan Basse K ecamatan Masalle Kabupaten

Enrekang?

C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan pendlitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui proses interaksi kelompok tani terhadap konservasi
tanah dan air padalahan kering di Desa Tongkonan Basse K ecamatan

Masalle Kabupaten Enrekang



2.

Untuk mengetahui perkembangan kel ompok tani terhadap konservasi
tanah dan air padalahan kering di Desa Tongkonan Basse K ecamatan

Masalle Kabupaten Enrekang.

D. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, adapun manfaat yang

diharapkan adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

a. Diharapkan penelitian ini. dapat. menjadi sumber informasi untuk

C.

mengenal, memahami dan mendalami tentang dinamika tindakan
konservas tanah dan air yang terjadi dalam kelompok tani dan dapat
menjadi bahan acuan bagi pendliti selanjutnya

Untuk mendukung teori-teori yang sudah ada sebelumnya yang
berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian.

Sebagal bahan perbandingan bagi peneliti berikutnya yang sgjenis.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Masyarakat; diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangsi

pengetahuan bagi masyarakat tentang dinamika kelompok tani, serta
tindakan konservas tanah dan air pada usaha tani lahan kering di Desa
Tongkonan Basse Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang .

Bagi Pemerintah; diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan,
tambahan informas dan pertimbangan dalam perencanaan dan
pengambilan keputusan serta kebijakan pembangunan pertanian di masa

yang akan datang untuk perbaikan dan pengembangan pertanian.



c. Bagi Pendliti; Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan
dan wawasan serta memberikan gambaran yang jelas mengenai dinamika
kelompok tani yang terjadi pada tindakan konservasi tanah dan air pada
usaha lahan kering khususnya petani di Desa Tongkonan Basse

K ecamatan masalle Kabupaten Enrekang.

E. Devenisi Operasional

Dari judul yang telah di tetapkan terdapat beberapa istilah yang perlu

dijelaskan. Hal ini berguna untuk = menghindari kesalah pahaman dari

penafsiran yang keliru.Adapun istilah tersebut sebagai berikut:

1

Dinamika Kelompok

Suatu kelompok yang terdiri dari dua atau lebih individu yang memiliki
hubungan psikologis secara jelas antara anggota satu dengan yang lain dan
berlangsung dalam situasi yang dialami.

Kelompok tani

Beberapa orang petani atau peternak yang menghimpun diri dalam suatu
kelompok karna memiliki keserasian dalam tujuan, motif dan minat.
Tindakan konservas tanah

Serangkaian strategi pengaturan untuk mencegah erosi tanah dari
pemukiman bumi atau terjadi perubahan secara kimiawi atau biologi akibat
penggunaan yang berlebihan, sdlinisasi, pengasaman, atau akibat

kontaminasi lainnya.



BAB ||

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA FIKIR

A.Kagjian Pustaka

1. Hasll Pendlitian yang relevan

Beberapa pendliti terdahulu tentang dinamika kelompok terhadap
tindakan konservasi tanah dan air yaitu: (1). Partisipasi Kelompok Petani
Dalan Usaha Konservass Tanah di Desa Medini Kecamatan Undaan
Kabupaten Kudus oleh Hendro Ari Wibowo tahun, 2005, Universitas Negeri
Semarang. Hasll penelitian menunjukkan bahwa, kelompok petani di Desa
Medini sabagian besar partisipasinya adalah sedang (54.55 %). Tingkat
tertinggi partisipasi kelompok petani dalam usaha konservasi tanah adalah
kelompok petani Kandang Rejo, sebesar 54,55 %. Kemudian kelompok petani
Pingkuk Mulyo, sebesar 33,33. (2). Dinamika Kelompok Tani Dan Tindakan
Konservasi Tanah Dan Air Pada Usaha Tani Lahan Kering di Desa Neglasari
Kecamatan Ketibung, Kabupaten Dati Il Lampung Selatan oleh Begem
Viantimala tahun 2007, Universitas Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan :
(). Tingkat dinamika kelompok tani Desa Neglasari bervariasi dari "rendah”
sampai "tinggi", yaitu kelompok Sido Makmur masuk kategori "rendah",
kelompok Karya Mandiri dan Harapan "sedang', dan kelompok Karya
Manunggal Il "tinggi". (b). Adahubungan yang sangat nyata antara dinamika
kelompok dan tindakan konservasi serta produktivitas usaha tani. (). Ada

hubungan yang sangat nyata antara tindakan konservas dengan produktivitas
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usaha tani. 4. Ada hubungan yang nyata antara luas lahan garapan serta

pendapatan petani anggota kelompok dan tindakan konservasi tanah.

2. Dinamika Kelompok
a.  Pengertian dinamika kelompok

Dinamika kelompok adalah suatu kelompok yang terdiri dari dua
atau lebih individu yang memiliki hubungan psikologis secara jelas antara
anggota satu dengan yang lain dan berlangsung dalam situasi yang dialami.
Dinamika berarti tingkah laku warga yang satu secara langsung
mempengaruhi warga yang lain secara timbal balik. Jadi dinamika berarti
adanya interaks dan interdependensi antara anggota kelompok yang satu
dengan anggota kelompok yang lain secara timbal balik dan antara anggota
dengan kelompok secara keseluruhan Slamet Santosa (2009:5). Sedangkan
kelompok adalah sgumlah orang atau benda yang berkumpul atau
ditempatkan secara bersama-sama atau secara alamiah berkumpul.

Winardi  (2007:263) menjelaskan bahwa kelompok adalah
Sekumpulan orang-orang yang saling berinteraks satu sama lain secara
teratur selama jangka waktu tertentu, dan mereka beranggapan bahwa
mereka saling bergantungan satu sama lain sehubungan dengan upaya
mencapai  sebuah tujuan umum. Slamet Santosa (2012: 8) menjelaskan
bahwa “Kelompok adalah suatu unit yang terdapat beberapa individu yang
mempunyai kemampuan untuk berbuat dengan kesatuannya dengan cara

dan atas dasar kesatuan persepsi”.
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Mc.David dan Harari (dalam Johnson, 2012 :9) menjelaskan bahwa
kelompok adalah suatu sistem yang tersusun dari dua orang atau lebih yang
berhubungan sehingga sistem dapat menjalankan fungsinya, mempunyai
serangkaian hubungan peran di antara anggotanya dan mempunyai
serangkaian norma-norma yang mengatur fungsi kelompok dan tiap-tiap
anggotanya.

Dari pengertian dinamika dan kelompok di atas penulis berpandangan
bahwa dinamika kelompok merupakan sebuah gambaran terkait stimulus
yang terjadi antara individu yang satu dengan individu yang lain maupun
individu dengan kelompok yang saling berkaitan.

b. Bentuk-bentuk Dinamika Kelompok

Menurut Soerjono Soekanto. (2010:65-58) Bentuk-bentuk dinamika
kelompok dapat menghasilkan proses sosia yang asosiatif dan disosiatif
yaitu faktor yang dipengaruhi dari dalam dan diluar itu sendiri. Berikut ini
adal ah proses-proses interaks yang terjadi antaralain:

1) Proses-proses yang Asosiatif

a) Kerjasama (Cooperation)

Beberapa sosiologi - menganggap bahwa  kerjasama
merupakan bentuk interaks sosial yang pokok. Kerjasama yang
dimaksudkan sebagal suatu usaha bersama antara orang-perorangan
atau kelompok manusia untuk mencapai satu atau beberapa tujuan

bersama. Kerjasama timbul karena orientasi orangperorangan
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terhadap kelompoknya (yaitu in-group-nya) dan kelompok lainnya
(yang merupakan out-group-nya).

Dewi Wulansari (2009: 37-38) menggambarkan bahwa
betapa penting fungsi kerjasama yang timbul apabila orang
menyadari bahwa mereka mempunyai kepentingan-kepentingan
yang sama dan pada saat bersamaan mempunyai cukup pengetahuan
dan pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi kepentingan
tersebut; kesadaran akan adanya kepentingan yang sama dan adanya
organisasi merupakan fakta-fakta yang penting dalam kerjasama
yang berguna.

b) Akomodas

Istilah akomeodasi digunakan dalam dua arti, yaitu untuk
menunjuk pada suatu proses keadaan atau keseimbangan dalam
interaksi orang-perorangan atau kelompok manusia yang kaitannya
dengan norma-norma sosia yang berlaku dalam masyarakat. Sebagai
suatu proses dimana menunjuk pada usaha-usaha manusia untuk
meredakan suatu pertentangan demi mencapai kestabilan.

Menurut Nasikun (2007:35) akomodasi untuk
menggambarkan suatu proses dalam hubungan-hubungan sosial yang
sama artinya dengan adaptasi yang dipergunakan oleh ahli-ahli
biologi untuk menunjukan pada suatu proses dimana makhluk-
makhluk hidup menyesuaikan dirinya dengan alam sekitar.

c) Asmilas (Assimilation)
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Asimilasi merupakan proses sosia dalam taraf lanjut. la
ditandai dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-
perbedaan yang terdapat antara orang perorangan atau krlompok-
kelompok manusia dan juga meliputi usaha-usaha untuk
memprtinggi kesatuan tindak, sikap dan proses mental dengan
meperhatikan kepentingan-kepentingan dan tujuan-tujuan bersama.
Apabila orang-orang melakukan asimilasi kedalam suatu kelompok
manusia atau masyarakat, diatidak lagi membedakan dirinya dengan
kelompok tersebut yang yang mengakibatkan bahwa mereka di
anggap sebagai orang asing. Dalam proses asimilasi, mereka
mengidentifikasikan dirinya dengan kepentingan-kepentingan serta
tujuan-tujuan kel ompok

Apabila dua kelompok manusia mengadakan asimilasi, batas-
batas antara kelompok-kelompok tadi akan hilang dan keduanya
lebur menjadi satu kelompok. Secara singkat, proses asimilasi
ditandai dengan pengembangan sikap-sikap yang sama, walau
kadangkala bersifat emosional dengan tujuan untuk mencapai
kesatuan, atau paling sedikit mencapal integrasi dalam organisas,
pikiran dan tindakan.

Proses-proses yang Disosiatif
a) Persaingan (Competition)
Persaingan atau competition dapat diartikan sebagal suatu

proses sosial, dimana individu atau kelompok-kelompok manusia
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yang bersaing mencari keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan
yang pada suatu masa terdapat tertentu menjadi pusat perhatian
umum (baik perseorangan maupun kelompok manusia) dengan cara
menarik perhatian publik atau dengan mempertagjam prasangka yang
telah ada tanpa mempergunakan ancaman atau kekerasan.
b) Pertentangan atau Pertikaian

Pribadi maupun kelompok menyadari bahwa adanya
perbedaan-perbedaan misalnya dalam ciri badaniah, emosi, unsur-
unsur kebudayaan, pola-pola perilaku dan seterusnya dengan pihak
lain. Ciri tersebut dapat mempertagjam perbedaan yang ada hingga
menjadi suatu pertentangan atau pertikaian (conflik). Perasaan
memegang peranan penting dalam mempertgjam perbedaan-
perbedaan untuk saling menghancurkan. Perasaan tersebut biasanya
berbentuk amarah dan rasa benci yang menyebabkan dorongan-
dorongan untuk melukai atau menyerang pihak lain, atau untuk
menekan dan menghancurkan individu atau kelompok yang menjadi
lawan. Pertentangan atau pertikaian selanjutnya disebut sebagai
pertentangan sgja karena merupakan suatu proses sosia dimana
individu atau kelompok berusaha untuk memenuhi tujuannya dengan
jalan menentang pihak lawan yang disertai dengan ancaman atau

kekerasan.
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c. Ciri-ciri Kelompok Sosial
Menurut Muzafer Sherif (dadam Slamet Santosa 2009:37)
menj elaskan bahwa ciri-ciri kelompok sosial adalah sebagai berikut:

1) Adanya dorongan/motif yang sama pada setiap individu sehingga
terjadi interaksi sosial sesamanya dan tertuju dalam tujuan bersama.

2) Adanya reaks dan kecakapan yang berbeda diantara individu satu
dengan yang lain akibat interaksi sosial

3) Adanya pembentukan dan penegasan struktur kelompok yang jelas,
terdiri - dari peranan dan kedudukan yang berkembang dengan
sendirinya dalam rangka mencapai tujuan bersama.

4) Adanya penegasan dan peneguhan norma-norma pedoman tingkah
laku anggota kelompok yang mengatur interaksi dan kegiatan
anggota kel ompokdalam merealisas tujuan kel ompok.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri kelompok
sosial adalah terjalinnya interaksi antara individu dengan individu yang

lain dalam suatu kelompok untuk mencapai tujuan bersama

3. Kelompok Tani
a. Pengertian Kelompok Tani
Departemen Pertanian Rl (1997) mendefiniskan kelompok tani
sebagai kumpulan para petani yang tumbuh berdasarkan keakraban dan
keserasian, serta kesamaan kepentingan dalam memanfaatkan sumberdaya
pertanian untuk bekerja sama meningkatkan produktivitas usaha tani dan

kesgjahteraan anggotanya. Kelompok tani adalah petani yang dibentuk atas
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dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosid,
ekonomi, sumberdaya), keakraban dan keserasian yang dipimpin oleh
seorang ketua.

Kelompok tani menurut Anonim dalam Mardikanto (2007) diartikan
sebagal kumpulan orang-orang tani atau yang terdiri dari petani dewasa
(priadlwanita) maupun petani taruna (pemuda/pemudi) yang terikat secara
formal dalam suatu wilayah keluarga atas dasar keserasian dan kebutuhan
bersama serta berada di lingkungan pengaruh dan pimpinan seorang kontak
tani.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelompok tani
adalah kumpulan beberapa anggota masyarakat yang memiliki pekerjaan
yang sama sebagal seorang petani-dan memiliki tujuan yang sama pula
dalam kelompok tani tersebut.

b. Ciri-ciri Kelompok Tani

1) Kelompok Pemula
a) Kontak tani masih belum aktif
b) Taraf pembentukan kelompok masih awal
¢) Pimpinan formal
d) Kegiatan kelompok bersifat informatif

2) Kelompok Lanjut
a) Kelompok ini menyelenggarakan kegiatan-kegiatan terbatas
b) Kegiatan kelompok dalam perencanaan

¢) Pimpinan formal aktif
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d) Kontak tani mampu memimpin gerakan kerjasama kelompok tani.
3) Kelompok Madya
a) Keompok tani menyelenggarakan kegiatan kerjasama usaha
b) Pimpinan formal kurang menonjol.
c) Kontak tani dan kelompok tani bertindak sebagai pimpinan
kerjasama usahatani
d) Berlatih mengembangkan program sendiri
4) Kelompok Utama
a) Hubungan melembaga dengan koperasi/ KUD
b) Perencanaan program tahunan untuk meningkatkan produktivitas
dan pendapatan
c) Program usahatani terpadul.
d) Program diusahakan dengan usahakoperasi/ KUD
e) Pemupukan modal dan pemilikan atau pengunaan benda modal
c. Fungs kelompok tani
Kelompok tani terbentuk atas dasar kesadaran, jadi tidak secara
terpaksa. Kelompok tani ini menghendaki terwujudnya pertanian yang baik,
usaha tani yang optimal dan keluarga tani yang segahtera dalam
perkembangan kehidupannya. Para anggota terbina agar berpandangan
sama, berminat yang sama dan atas dasar kekeluargaan
(Kartosapoetra,2008).
Dari uraian diatas, dapatlah dikatakan bahwa kelompok tani

berfungs sebagai wadah terpeliharanya dan berkembangnya pengertian,
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pengetahuan dan keterampilan serta gotong royong berusaha tani para

anggotanya. Fungsi tersebut dijabarkan dalam kegiatan-kegiatan sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

tani

1)

Pengadaan sarana produksi murah dengan cara melakukan pembelian
secara bersama.
Pengadaan bibit yang resisten untuk memenuhi kepentingan para
anggotanya.
Mengusahakan kegiatan pemberantasan atau pengendalian hama dan
penyakit secara terpadu.
Berusaha memperbaiki prasarana-prasarana yang menunjang usaha
taninya.
Memantapkan cara bertani dengan menyelenggarakan demonstrasi cara
bercocok tanam, pembibitan dan cara mengatasi hama yang dilakukan
bersama penyuluh.
Mengadakan pengolahan hasil secara bersama agar terwujudnya
kualitas yang baik, beragam dan mengusahakan pemasaran secara
bersama agar terwujudnya harga yang seragam.

Secara rinci Departemen Pertanian menguraikan fungsi kelompok
sebagai berikut :
Kelompok tani sebagai kelas belgjar menggjar atau unit belgjar. Agar
fungs kelompok sebagai kelas belgar menggjar dapat berlangsung
dengan baik, maka dalam penyuluhan pertanian kelompok tani

diarahkan agar dapat melakukan kegiatan-kegiatan (a) melaksanakan
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pertemuan rutin secara teratur dan berkelanjutan untuk membahas atau
mendiskusikan pengetahuan dan keterampilan, juga masalah-masalah
yang dihadapi dalam melaksanakan usaha tani serta aspek yang
mempengaruhinya, seperti teknologi budidaya, pengadaan sarana
produksi, pemasaran, kelestarian lingkungan dan administrasi usaha. (b)
mengundang nara sumber, baik petugas pertanian, perusahaan swasta
atau koperasi. (c) mengunjungi Balai Penyuluhan Pertanian, Lembaga
Penelitian, Instans terkait dan sumber informasi lainnya. (d) mengikuti
berbagai - kursus atau pelaiihan yang diperlukan dalam rangka
peningkatan pengetahuan dan keterampilan berusaha tani. (€) mengikuiti
kegiatan-kegiatan yang berguna bagi petani, baik yag dilaksanakan oleh
petani sendiri, pemerintah maupun swasta. (f) mengikut sertakan wanita
dan pemuda tani dalam kegiatan kelompok tani, dan membina kegiatan
kelompok wanita tani serta pemuda tani. (g) mengembangkan kader
kepemimpinan di kalangan anggota kelompok dan keluarga dengan cara
member  kesempatan untuk mengembangkan  keahlian  dan
keterampilannya.

Kelompok tani sebaga wahana atau unit kerjasama. Agar fungsi
kelompok sebagal wahana kerjasama dapat berlangsung dengan baik,
dalam penyuluhan pertanian kelompok tani diarahkan untuk dapat
melakukan kegiatan. (a) menetapkan kesepakatan atau ketentuan yang
wajib dilaksanakan oleh seluruh anggota, serta sanksi bagi anggota

yang melanggar. (b) melaksanakan pembagian tugas, baik pengurus



3)

20

maupun seluruh anggota kelompok sehingga seluruh anggota kelompok
dapat berperan dalam kegiatan yang dilaksankan oleh kelompok. (c)
menghimpun dana untuk kegiatan rutin maupun kegiatan yang lain,
seperti uang pangkal, iuran, simpanan atau tabungan. (d) melaksanakan
administrasi kelompok dengan tertib, perlu adanya catatan anggota
kelompok, kekayaan kelompok, hasil-hasil pertemuan, keuangan
kelompok, surat-surat yang diterima dan dikirim, tamu yang berkunjung
ke kelompok dan lain-lain. (€) melaksanakan kegiatan untuk saling
membantu diantara anggota kelompok, seperti pemupukan modal untuk
pengembangan kelompok dan simpan pinjam. (f) melaksanakan
kerjasama dengan kelompok lain guna meningkatkan usahatani masing-
masing, maupun membina kerjasama dengan pihak ketiga.

Kelompok tani sebagai unit produksi. Agar fungsi kelompok sebagai
unit produksi dapat berjalan dengan baik, dalam penyuluhan pertanian
kelompok tani diarahkan untuk melakukan kegiatan-kegiatan (a)
merencanakan dan menetapkan pola usaha tani yang menguntungkan
berdasarkan informasi yang tersedia di bidang teknologi, sosid,
pemasaran, sarana produksi, dan sumberdaya alam. (b) menerapkan
teknologi tepat guna dalam usaha tani yang disepakati bersama. (c)
melaksanakan kegiatan kooperatif untuk kepentingan bersama, seperti
pengadaan sarana produksi, pemasaran, pemberantasan hama atau
penyakit. (d) menyediakan fasilitas untuk kepentingan bersama, seperti

unit pengolahan dan saung kelompok. (e) melaksanakan hubungan



21

melembaga dengan koperasi untuk kepentingan kelompok. (f)
mengelola administrasi usaha kelompok.

4) Kelompok tani sebagai unit usaha/bisnis. Agar kelompok dapat
berfungs sebagai unit usahabisnis dengan melakukan kegiatan-
kegiatan (a) menganalisis potensi pasar dan peluang pengembangan
komoditas yang lebih menguntungkan. (b) menganalisis potensi
wilayah untuk pengembangan komoditi yang sesuai dengan permintaan
pasar. (c) mengelola usaha tani secara komersial dan berkelanjutan. (d)
mel aksanakan kerjasama dengan perusahaan swasta dan koperasi.

d. Unsur kelompok tani

1) Adakepentingan yang sama diantara para anggotanya.

2) Ada kawasan usahatani yang menjadi tanggung jawab bersama di
antara para anggotanya.

3) Ada kader tani yang berdedikasi untuk menggerakkan para petani
dan kepemimpinannya diterima ol eh sesame petani lainnya.

4) Ada kegiatan yang dapat dirasakan manfaatnya oleh sekurang-
kurangnya sebagian besar anggotanya.

5) Ada dorongan atau motivasi dari tokoh masyarakat setempat untuk

menunjang program yang telah di tentukan.

4. Masyarakat Tani
a. Pengertian Masyarakat Tani
Menurut Shadily (2008:50) masyarakat adalah golongan besar atau

kecil terdiri dari beberapa manusia yang dengan atau karena sendirinya
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bertalian secara golongan dan pengaruh mempengaruhi satu sama lain .
Masyarakat adalah suatu kesatuan yang selalu berubah yang hidup karena
proses masyarakat yang menyebabkan perubahan itu. Masyarakat juga bisa
diartikan sebagai manusia yang hidup bersama di suatu wilayah tertentu
dalam waktu yang cukup lama yang saling berhubungan dan berinteraksi
dan mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan persatuan yang
sama.

Secara umum pengertian petani adalah seseorang yang bekerja
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dari kegiatan usaha pertanian, baik
berupa usaha pertanian di bidang pangan, holtikultura, perkebunan,
peternakan, dan perikanan.Petani adalah orang yang menggantungkan
hidupnya pada lahan pertanian sebagal mata pencaharian utamanya. Secara
garis besar terdapat tiga jenis petani, yaitu petani pemilik lahan, petani
pemilik yang sekaligus juga menggarap lahan, dan buruh tani.

Menurut Hermanto (dalam Robiyan, 2007:14) petani adalah setiap
orang yang melakukan usaha untuk memenuhi sebagian atau seluruh
kebutuhan hidupnya di bidang pertanian dalam arti luas yang meliputi
usaha tani pertanian, peternakan, perikanan, dan pemungutan hasil laut.
Peranan petani sebagai pengelola usaha tani berfungs mengambil
keputusan dalam mengorganisir faktor-faktor produksi yang diketahui.

Menurut Selo Soemardjan daam Mubyarto (2007 : 65),
mengatakan bahwa yang dimaksud petani adalah kuli (kenceng/kendo)

yang berarti pemilik tanah dengan segala kewajiban dan bebannya. Petani
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adalah seseorang yang mengendalikan secara efektif sebidang tanah yang

dia sendiri sudah lama terikat oleh ikatan-ikatan tradisi.Dapat disimpulkan

bahwa petani adalah orang yang menggantungkan hidupnya pada lahan

pertanian sebagai mata pencaharian utamanya.

Menurut Sgjogyo (dalam Robiyan, 2007:15) ciri-ciri masyarakat

petani sebagal berikut:

a)

b)

d)

Satuan keluarga atau rumah tangga petani adalah satuan dasar dalam
masyarakat desa yang berdimensi ganda.

Petani hidup dari usaha tani dengan mengolah tanah atau lahan
pertanian.

Pola kebudayaan petani berciri tradisional dan khas.

Petani menduduki posis rendah dalam masyarakat, mereka adalah

orang kecil terhadap masyarakat desa.

b. Jenis-jenis Petani

1)

2)

Tuan tanah, yaitu petani yang memiliki lahan pertanian lebih dari 5,0
ha. Sebagian dari mereka mampu menggarap lahan dengan tenaga
kerja keluarga atau dengan mempekerjakan beberapa buruh tani.
Sebagian pula menyewakan (menyewakan dengan system bagi hasil)
seluruh atau sebagian lahan itu kepada petani penggarap.

Petani kaya, yaitu petani yang memliki lahan antar 2,0 sampai 5 ha.
Petani semacam ini ada kalanya juga menyewakan kepada orang lain

karenatidak mampu menggarap semua lahan yang dimilikinya.
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3) Petani sedang, yaitu petani yang memiliki lahan pertanian antara 0,5
ha sampai 2,0 ha.

4) Petani kecil, yaitu mereka yang memiliki lahan pertanian antara 0,25
ha sampai 0,5 ha

5) Buruh tani, yaitu petani yang hanya memiliki lahan kurang dari 0,10
ha. Bahkan petani ini juga dapat digolongkan pada mereka yang

tidak mempunyai |ahan sama sekali.

5. Tindakan Konservas Tanah

a. Pengertian Tindakan Konservasi Tanah

Konservas adalah perlindungan, perbaikan, dan pemakaian sumber
daya dam menurut prinsip-prinsip yang akan menjamin keuntungan
ekonomi atau sosia yang. tertinggi secara lestari. (Arsyad, S 2010)
Konservasl menurut dokumen strategi konservasi dunia (Word Coservation
Strategy) adalah perlindungan maupun penggunaan sumber daya aam
secara rasional dan bijaksana untuk mencapa kehidupan yang layak dan
bermanfaat,serta menjamin kesgahteraan hidup bagi generasi muda (IUCN
UNEP& WWF, 1993).

Menurut Schoeder (dalam Nurhayati, 2009) tanah itu sebagal suatu
sistem tiga fase yang mengandung air, udara dan bahan organik dan
minera serta jasad jasad hidup, yang karena beberapa factor lingkungan
terhadap permukaan bumi dan kurun waktu, morfologis yang khas,

sehingga berubah sebagai tempat timbul bermacam-macam tanaman.
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Konservas tanah diartikan sebagal penempatan setiap bidang tanah
pada cara penggunaan yang sesuai dengan kemampuan tanah tersebut dan
memperlakukannya sesuai dengan syarat-syarat yang diperlukan agar tidak
terjadi kerusakan tanah (Argad, 2008). Dikatakan selanjutnya bahwa
konservas tanah tidaklah berarti penundaan atau pelarangan pengunaan
tanah, tetapi menyesuaikan jenis penggunaannya dengan kemampuan tanah
dan memberikan perlakuan sesuai dengan syarat-syarat yang diperlukan ,
agar tanah dapat berfungsi secara lestari. Konservasi tanah berhubungan
erat dengan konservasi air. Setiap perlakuan yang diberikan pada sebidang
tanah akan mempengaruhi tata air, dan usaha untuk mengkonservasi tanah
juga merupakan konservasi air. Salah satu tujuan konservas tanah adalah
meminimumkan erosi pada suatulahan. Laju eros yang masih lebih besar
dari eros yang dapat ditoleranskan merupakan masalah yang bila tidak
ditanggulangi akan menjebak petani kembali ke dalam siklus yang saling
memiskinkan. Tindakan konservasi tanah merupakan cara untuk
mel estarikan sumberdaya alam.

Pengolahan tanah merupakan kebudayaan yang tertua dalam
pertanian dan tetap diperlukan dalam pertanian modern. Argad: (2008),
mendefinisikan pengolahan tanah sebagai setigp manipulas mekanik
terhadap tanah yang diperlukan untuk menciptakan keadaan tanah yang
baik bagi pertumbuhan tanaman.

Tujuan pengolahan tanah adalah untuk menyiapkan tempat

pesemaian, tempat bertanam, menciptakan daerah perakaran yang baik,
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membenamkan sisa tanaman, dan memberantas gulma. Soepardi (2007),
mengatakan mengolah tanah adalah untuk menciptakan sifat olah yang
baik, dan sifat ini mencerminkan keadaan fisik tanah yang sesuai untuk
pertumbuhan tanaman. Cara pengolahan tanah sangat mempengaruhi
struktur tanah alami yang baik yang terbentuk karena penetrasi akar atau
fauna tauna, apabila pengolahan tanah terlalu intensif maka struktur tanah
akan rusak. Kebiasaan petani yang mengolah tanah secara berlebihan
dimana tanah diolah sampai bersih permukaannya merupakan salah satu
contoh pengolahan yang keliru karena kondisi seperti ini mengakibatkan
surface sealing yaitu butir tanah terdispersi oleh butir hujan, menyumbat
pori-pori tanah sehingga terbentuk surface crusting. Untuk mengatasi
pengaruh buruk pengolahan tanah, maka dianjurkan beberapa cara
pengol ahan tanah konservas yang dapat memperkecil terjadinya erosi.

Berbagal perlakuan terhadap tanah dapat diwujudkan dalam
berbagai pendekatan. Tiga pendekatan dalam usaha konservas tanah: (1)
Memperbaiki dan menjaga tanah agar tahan terhadap penghancuran dan
pengangkutan, serta lebih besar daya menyerap airnya, (2) Menutup tanah
dengan tanaman atau sisa tanaman agar terlindung dari pukulan butir hujan,
(3) Mengatur airan air permukaan sehingga mengalir dengan kekuatan
yang tidak merusak (Arsyad, 2010).

Sehubungan dengan tiga pendekatan tersebut, maka strategi

konservasi tanah dapat dibagi menjadi tiga metode utama :
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1. Metode Vegetatif
Metode vegetatif adalah pengolahan tanaman yang ditanam dengan
cara sedemikian rupa, sehingga dapat menekan lgu erosi dan airan
permukaan. Caracara dalam metode vegetatif :
a. Penanaman dengan tanaman penutup tanah (permanent plant cover)
Tumbuh tumbuhan yang dapat berfungsi sebagai penutup tanah
dapat digolongkan dalam tiga jenis :

1) Tumbuhan penutup tanah tinggi atau tanaman pelindung, seperti
Albizzia falcate Backer dan Leucaena leucocephala (lamtoro
gung).

2) Tumbuhan penutup tanah sedang, berupa semak seperti beberapa
tumbuhanleguminosa - (kacang-kacangan), yaitu Cro talaria
anagyroides, C. juncea L, C.dtriata.

3) Tumbuhan penutup tanah rendah, seperti Colopogonium
muconoides Desv, Sentrosema pubescens Benth, Ageratum
conizoides L (babadotan), dan beberapa jenis rumput-rumputan,
misalnya akar wangi, rumput gajah, dan rumput benggala.

Beberapa rumput makanan ternak dapat ditanam pada lahan
kering untuk konservasi tanah dan air. Bila lahan kering tersebut datar,
rumput dapat ditanam tersendiri atau sebagal sisipan di antara tanaman
lainnya. Untuk tanah miring yang berteras, rumput tersebut bias

ditanam pada bagian tepi teras atau pada tampingan teras.
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Contoh rumput makanan ternak yang baik ditanam antara lain

rumput gajah, rumput benggalarumput signal (Brachiaria decumbens

Staph) dan rumput setaria (Setaria sphacelata).

b. Penggiliran tanaman (crop ratation)

Penggiliran tamanan adalah suatu sistem bercocok tanam pada

sebidang tanah yang terdiri dari beberapa macacam tanaman yang di

tanam secara berturutturut pada wakiu tertentu, setelah masa panennya

kembali lagi pada tanaman semula. Ada beberapa jenis penggiliran

tanaman dalam pertanian. Antaralain :

1)

2)

3)

4)

Sequental Planting atau penanaman tanaman secara beruntun.
Daam hal ini menanam atau menumbuhkan tanaman berikutnya
sesegera mungkin setelah tanaman dipanen.

Mixed Cropping atau melakukan tanaman campuran, dua jenis
tanaman atau lebih tanpa mengabaikan tanaman pupuk hijau atau
tanaman penutup permukaan ditanam serentak pada waktu yang
sama.

Inter Cropping dapat pula disebut dengan melakukan tumpang sari
seumur. Yang artinya dua jenis tanaman atau lebih ditanam secara
serentak dengan membentuk larikan-larikan tertentu.

Inter planting, dapat disebut tumpang sari berbeda umur. Hal ini
misalnya jenis tanaman yang berumur lebih pendek ditanam selarik
di antara jenis tanaman lain yang berumur lebih panjang pada

sebidang tanah yang sama.
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5) Inter Culture, daam hal ini misalnya tanaman semusim atau
tanaman yang berumur pendek ditanam di antara tanaman tahunan
(Kartasapoetra, 2007:152-154).

C. Penanaman dalam strip (strip cropping)

Penanaman dalam strip / jalur adalah suatu sistem bercocok
tanam dengan cara beberapa jenis tumbuhan ditanam dalam jalur-jalur
yang berselangseling pada sebidang tanah, dan disusun memotong
lereng atau menurut kontur. Biasanya tumbuhan yang dipergunakan
adalah tumbuhan pangan atau tumbuhan semusim yang biasa ditanam
berbaris diselingi dengan jalur-jalur tumbuhan yang tumbuh rapat
berupa tumbuhan pupuk hijau atau tumbuhan penutup tanah. Dalam
sistem ini semua pekerjaan pengolahan tanah dilakukan searah dengan
jalur, melaksanakan pergiliran tumbuhan dan penggunaan sisa-sisa
tumbuhan.

d. Penghutanan kembali (reboisasi)

Tanah-tanah yang gundul akibat perusakan hutan dan tanaman
keras lainnya, harus diperbaiki dan dipulihkan kelestariannya. Jalan
yang telah ditempuh adalah dengan reboisas atau penghijauan hutan
kembali. Reboisasi adalah penghutanan kembali tanah-tanah hutan yang
gundul dengan ditanami tanaman-tanaman keras.

Terdapat dua cara reboisasi dalam pertanian. Yaitu cara Banjar
Harian dan cara Tumpang Sari. Dengan cara banjar harian, petani

menerima upah untuk penanaman dan pemeliharaan tanaman reboisasi.
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Sedang dengan cara Tumpang Sari, petani mendapat kesempatan untuk
menanam palawija selama beberapa musim diantara tanaman reboisasi.
Cara penanamannya harus memenuhi cara-cara tertentu agar tidak
mengganggu tanaman reboisasinya, dan tentu saja petani harus tetap
memelihara tanaman reboisas dengan sebaik-baiknya.Contoh bibit
tanaman reboisas :
1) Pohon pinus (Pinus Merkusi)
2) Pohon Jati (Tectona Grandis)
3) Mahoni (Swetenia Macrochylla)
4) Rasamala (Altingia Exelca)
5) Jeungjing (Albizzia Falcata)
2. Metode Fisik atau Mekanis
Metode fisik atau mekanis adalah tindakan atau perilaku yang
ditunjukan kepada tanah agar dapat memperkecil aliran air permukaan,
sehingga dapat mengalir dengan kekuatan tidak merusak. Cara-cara dalam
metode fisik antaralain :
a. Pengaturan Sistem Pengolahan Tanah
Pengolahan tanah (Tillage) adalah setigp manipulas mekanik
terhadap tanah yang diperlukan untuk menciptakan keadaan tanah yang
baik bagi pertumbuhan tanaman. Tujuan pokok pengolahan tanah adalah
menyiapkan tempat tumbuh bagi bibit, menciptakan daerah perakaran
yang baik, membenamkan sisa-sisa tanaman, dan memberantas gulma.

Manfaat pengolahan tanah adalah, baik pada tanah darat (tegalan)
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maupun pada sawah tidak boleh terlau dibesar-besarkan, mengingat
waktu, tenaga dan biaya yang diperlukan untuk melakukan pengolahan
tanahtidak selalu sebanding dengan tambahan hasil yan didapat.

Peranan pengolahan tanah dalam konservasi tanah adalah sedikit
sekali, bahkan dapat merugikan. Dengan pengolahan tanah, tanah
menjadi gembur dan lebih cepat menyerap air hujan sehingga
mengurangi aliran permukaan (Zaena Agus, 2010), akan tetapi pengaruh
ini adalah sementara. Tanah yang telah diolah sehingga menjadi gembur
lebih mudah tererosi.

Untuk mencapai tujuan pengolahan tanah sekaligus menghindari dari
erosi, dapat dicegah dengan:
1) Tanah diolah seperlunya sgja
2) Pengolahan tanah bukan sawah, pada kandungan air tanah yang
tepat (pF 3 sampai 4)
3) Penggunaan bahan kimia untuk pemberantasan tumbuhan
pengganggu (gulma).
4) Merubah dalamnya pengolahan.
5) Meakukan pengolahan tanah menurut kontur (Arsyad, 2010 : 119)
b. Pembuatan Teras atau Sengkedan
Pembuatan teras atau sengkedan dimaksudkan untuk mengubah
permukaan tanah miring menjadi bertingkat-tingkat. Gunanya untuk
mengurangi kecepatan aliran permukaan dan menahan serta menampung

agar lebih banyak air yang meresap ke dalam tanah.
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3. Metode Kimia

Metode kimia adalah tindakan atau perlakuan kepada tanah agar
terjadi peningkatan kemantapan agregat tanah atau struktur tanah, dengan
jalan memberikan preparat-preparat kimia tertentu yang dapat memperkecil
kepekaan tanah terhadap ancaman kerusakan tanah.

Salah satu cara yang digunakan dalam metode kimia adalah dengan
pemakaian bahan pemantap tanah (Soil Conditioner). Tujuanya untuk
meperbaiki keadaan atau sifat fisik tanah dengan menggunakan bahan-
bahan kimiabaik secara buatan atau alami.

Pengertian pemantapan tanah ini ialah pembentukan strutur tanah
dengan pori-pori (ruan udara) di dalam dan diantara agregat tanah yang
sekaligus mantap dan stabil; dengan menggunakan bahan-bahan kimia baik
alami maupun buatan dalam jumlah yang sedikit. (De BooDt, 2007 dalam
Sarief, 2010 : 86)

Bahan-bahan polimer yang dapat dipakai sebagai pemantap tanah
yang baik harus memiliki sifat-sifat sebagai berikut :

a. Bahan tersebut harus mempunyai sifat yang andhesif

b. Dapat menyebar dan bercampur dengan tanah secara merata

c. Harusdapat membentuk agregat tanah yang mantap dengan air

d. Bahan pemantap tanah tersebut tidak boleh bersifat racun (phytotoxic)

e. Dayatahan sebagai pemantap tanah harus cukup memadahi, tidak boleh
terlalu singkat atau terlalu lama.

f. Yang terakhir bahan tersebut harus murah harganya. (Sarief, 2010 : 96)



33

Beberapa cara pemakaian bahan pemantap tanah kedalam tanah
adalah sebagal berikut :

a. Pemakaian di permukaan tanah (surface application). Pada cara ini
larutan atau emulsi zat kimia pemantap tanah pada pengeceran yang di
kehendaki disemprotkan langsung ke atas permukaan tanah dengan alat
sprayer yang biasa digunakan untuk memberantas hama. Cara ini dapat
dilakukan untuk penelitian di laboratorium dan di lapangan.

b. Pemakaian secara dicampur (incoporation treatment). Pada cara ini
larutan atau emulsi zat kimia pemantab tanah dengan pengeceran yang
dikehendaki disemprotkan ke dalam tanah, kemudian tanah tersebut
dicampur dengan bahan kimia tadi sampa merata,biasanya sampai
kedalaman 0 — 25 cm. Cara ini bisa dilakukan dalam penelitian di
laboratorium dan di lapangan. Dalam area yang luas bias any
menggunakan mesin penyemprot khusus seperti traktor.

c. Pemakaian setempat / lubang (local/pit treatment). Pada cara ini
pemakaian bahan kimia atau terbatas pada lubang-lubang tanaman sgja
(umpamanya lubang berukuran 60 x 60 x 60 cm). Cara ini biasanya
dilakukan di lapangan sgja pada areal yang akan ditanami tanaman
tahunan dalam rangka usaha penghijauan. Tentu sgja pemakaian bahan

pemantap tanah ini memerlukan keahlian dan pengalaman-pengal aman.
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6. Teori Sosiologi yang Relevan
Teori fungsionalis (Functionalist Theory)

Teori ini memandang bahwa setiap €lemen masyarakat memberikan
fungsi terhadap elemen masyarakat lainnya. Perubahan yang muncul disuatu
bagian masyarakat akan menimbulkan perubahan pada bagian yang lain.
Masyarakat merupakan sustu sistem sosial yang terdiri atas bagian-bagian
elemen yang saling berkaitan dan saling menyatu dalam keseimbangan.

Perubahan yang terjadi pada satu bagian akan membawa perubahan
pula terhadap bagian yang lain. Asums dasarnya adalah bahwa setiap
struktur dalam sistem sosial fungsional terhadap yang lain. Sebaliknya kalau
tidak fungsional maka struktur itu tidak akan ada atau akan hilang dengan
sendirinya.  Penganut teori ini- cenderung untuk melihat hanya kepada
sumbangan satu sistem atau peristiwa terhadap sistem yang lain dan karena
itu mengabaiakan kemungkinan bahwa suatu peristiwa atau sistem dapat
beroperas menentang fungsi-fungsi lainnya dalam sustu sistem sosial.

Menurut Lawer (dalam Wirawan 2012:43) teori ini mendasarkan pada
tujuh asumsi, yaitu: (1) masyarakat harus dianalisis sebagal satu kesatuan
yang utuh yang terdiri atas bagian-bagian yang saling berinteraksi; (2)
hubungan yang ada bisa bersifat satu arah atau hubungan yang bersifat
timbal balik; (3) sistem sosia yang ada bersifat dinamis; (4) integrasi yang
sempurna di masyarakat tidak pernah ada sehingga di masyarakat senantiasa
timbul ketegangan-ketegangan dan penyimpangan-penyimpangan tetapi

ketegangan dan penyimpangan ini akan dinetralisasi lewat proses
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pelembagaan; (5) perubahan-perubahn akan berjalan secara gradual dan
perlahan-lahan sebagai suatu proses adaptass dan penyesuaian; (6)
perubahan merupakan hasil penyesuaian dari luar, tumbuh oleh adanya
diferensiasi dan inovasi; (7) sistem diintegrasikan lewat pemilikan nilai-nilai

yang sama.

B. Kerangka Fikir

Kerusakan sifat fislk tanah yang diakibatkan oleh eros maupun
pengolahan tanah yang intensif, juga seringkali menjadi penyebab penurunan
produktifitas lahan. Oleh karena itu, berbagai tindakan yang dapat menekan
erosi, mempertahankan atau meningkatkan kadar bahan organik tanah dan
mengurangi dampak negatif dari pengolahan tanah, merupakan usaha yang
diperlukan dalam usaha pelestarian |ahan sebagai salah satu sumber daya lahan
pangan. Dari masalah tersebut maka perlu dilakukan penyuluhan tentang
konsevas tanah dan air terhadap usaha tani lahan kering di Desa Tongkonan
Basse Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang.

Kegiatan konservasi di lahan kering merupakan langkah konstruktif,
dapat meningkatkan fungsi lahan untuk berproduksi secara lestari, sehingga
potensinya dapat dioptimalkan sebagal sumber pendapatan keluarga tani di
pedesaan. Menurut Notohadiprawiro (2011), lahan kering marginal yang
berstatus kritis dicirikan oleh solum tanah yang dangkal, kemiringan lereng
curam, tingkat erosi telah lanjut, kandungan bahan organik sangat rendah, serta
banyak singkapan batuan di permukaan. Kondisi demikian umumnya terdapat

di wilayah desa tertinggal dan sebagian besar dikelola oleh petani miskin yang
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tidak mampu melaksanakan upaya-upaya konservasi, sehingga kondisinya
makin lama makin memburuk (Karama dan Abdurrachman, 2009). Kondisi
tersebut lebih diperparah lagi oleh pola usaha tani yang orientasinya subsisten,
sehingga mempercepat terbentuknya lahan kritis (Suyana, 2010).

Kondis pertanian yang ideal memiliki suhu namuna terjadi kendala-
kendala yang tidak ideal salah satunya yaitu kekeringan, upaya untuk
melakukan itu adalah konservas tanah dan salah satu sosiologisnya yaitu
berkelompok atau konservas tanah. Dalam hal ini peneliti mengkaji interaksi
atau interpendensi dan pertumbuhan dan perkembangan kelompok. Interaks
atau interpendensi terbagi atas beberapa bagian: pertama yaitu, proses asisiatif
berupa: a) Kerjasama (Cooperation); Beberapa sosiologi menganggap bahwa
kerjasama merupakan bentuk -interaksi sosia yang pokok. Kerjasama yang
dimaksudkan sebagali suatu usaha bersama antara orang-perorangan atau
kelompok manusia untuk mencapal satu atau beberapa tujuan bersama.
Kerjasama timbul karena orientasi orangperorangan terhadap kelompoknya
(yaitu in-group-nya) dan kelompok lainnya (yang merupakan out-group-nya)
(Dewi Wulansari 2009: 37-38). b) Akomodasi; Istilah akomodasi digunakan
daam dua arti, yatu untuk menunjuk pada suatu proses keadaan atau
keseimbangan dalam interaksi orang-perorangan atau kelompok manusia yang
kaitannya dengan norma-norma sosial yang berlaku dalam masyarakat. Sebagai
suatu proses dimana menunjuk pada usaha-usaha manusia untuk meredakan
suatu pertentangan demi mencapai kestabilan (Nasikun 2007:35) c¢) Asimilasi

(Assimilation); merupakan proses sosial dalam taraf lanjut. la ditandai dengan
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adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat antara
orang perorangan atau krlompok-kelompok manusia dan juga meliputi usaha-
usaha untuk memprtinggi kesatuan tindak, sikap dan proses mental dengan
meperhatikan kepentingan-kepentingan dan tujuan-tujuan bersama. Apabila
orang-orang melakukan asimilas kedalam suatu kelompok manusia atau
masyarakat, dia tidak lagi membedakan dirinya dengan kelompok tersebut
yang yang mengakibatkan bahwa mereka di anggap sebagai orang asing.
Dalam proses asimilas, mereka mengidentifikasikan dirinya dengan
kepentingan-kepentingan serta tujuan-tujuan kelompok.

Sedangkan pertumbuhan dan perkembangan kelompok terbagi atas
beberapa bagian: 1) Adaptasi seperti: a) Setiap individu terbuka untuk memberi
dan menerima informasi yang ‘baru. b) Setiap kelompok selalu terbuka untuk
menerima peran baru sesuai dengan dinamika kelompok tersebut. ¢) Setiap
anggota memiliki kelenturan untuk menerima ide, pandangan, norma, dan
kepercayaan anggota lain tanpa merasa integritasnya terganggu. 2) Pencapaian
tujuan seperti: @) Menunda kepuasan dan melepaskan ikatan dalam rangka
mencapal tujuan bersama. b) Membina dan memperluas pola. ¢) Terlibat secara
emosional untuk  mengungkapkan  pengalaman, pengetahuan, dan

kemampuanya.
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Gambar 2.1. Skema Kerangka Fikir
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Daam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian
deskriptif kualitatif, yaitu sebuah metode untuk menggambarkan dan
mendeskripsikan fenomena yang ada pada objek penelitian. Artinya data yang
dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari
naskah wawancara, catain lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan
dokumen resmi lainnya. Sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian kualitatif
ini adalah ingin menggambarkan realita empiris dibalik fenomena secara

mendalam, rinci dan tuntas.

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dimana peneliti
secara langsung terlihat dalam pencarian fakta dengan interprestasi yang tepat.
Penelitian deskriptif mempelgari masalah-masalah dalam masyarakat, serta
tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk
tentang hubungan-hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-
pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-
pengarun dari suatu fenomena. Informasi yang diperoleh diolah tanpa

memberikan perlakuan tertentu tehadap variable.
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B. LokusPendlitian
Adapun waktu penelitian ini di laksanakan kurang lebih dua bulan
yakni bulan Mei sampai  dengan bulan Juni 2017.Penelitian ini dilaksanakan di

Desa Tongkonan Basse K ecamatan masalle Kabupaten Enrekang.

C. Informan Pendlitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan
irnforman “purposive sampling”  yaitu teknik sampling yang digunakan
peneliti jika peneliti jika peneliti mempunyal pertimbangan-pertimbangan
didalam pengambilan sampelnya atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu.
Informan dalam penelitian ini adalah orang-orang pilihan peneliti yang
dianggap terbaik dalam memberikan informasi yang dibutuhkan peneliti
sebanyak 10 orang, dengan kriteria antara lain: Ketua Kelompok tani dan

anggota kelompok tani

D. Fokus Penelitian
Yang menjadi fokus penelitian disini adalah Proses interaksi atau
inderpendensi dan Pertumbuhan dan perkembangan dinamika kelompok di

Desa Tongkonan Basse K ecamatan Masalle Kabupaten Enrekang.

E. Instrumen Pendlitian
1. Pendliti itu Sendiri
Daam pendlitian kudlitatif, yang menjadi instrumen atau aat penelitian
adalah peneliti itu sendiri sehingga peneliti harus “divalidasi”. Validasi

terhadap pendliti, meiputi; pemahaman metode penelitian kuaitatif,
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penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk
memasuki objek penelitian -baik secara akademik maupun logiknya-
(Sugiono,2009:305). Pendliti kualitatif sebagai human instrumen berfungsi
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data,
mel akukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan
data dan membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiono,2009:306).

2. Angket atau Kuesioner

Kuesioner adalah sgjumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informas dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya,
atau hal-hal yang iaketahui.dalam hal ini kuisioner dalam bentuk isian.

3. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara. Wawancara digunakan dalam
bentuk pelaksanaan wawancara bebas terpimpin yaitu kombinas antara
wawancara bebas dan terpimpin dengan menggunakan hp sebagai aat

perekam.

F. Jenisdan Sumber Data
1. Jenisdata
Jenis data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder sebagai berikut:
a. Data primer merupakan data yang didapatkan dari informan utama
yaitu ketua kelompok tani di Desa Tongkonan Basse Kecamatan

Masalle Kabupaten Enrekang
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b. Data sekunder merupakan data pelengkap yang didapatkan dari

informan, buku-buku, internet, yang dianggap bisa memberikan

informasi terkait dengan penelitian ini.

Data dan sumber data

No.

Data

Sumber Data

o

Proses interakss atau interpendens

kelompok tani , seperti :

a. Bagamana proses sosiadisas Ketua
kelompok tani  terhadap  anggota
kelompok tani dalam melaksanakan
tindakan konservas tanah dan air pada
lahan kering

b. Bagamana Kkerjasama antara ketua
kelompok dengan anggota kelompok
dalam melakukan konservas tanah dan

air padalahan kering

a. Ketua kelompok tani

. Ketua kelompok dan

di Desa Tongkonan
Basse Kecamatan
Masalle Kabupaten

Enrekang

anggota kelompok di
Desa Tongkonan

Basse Kecamatan
Masale Kabupaten

Enrekang

T.2.

Pertumbuhan dan Perkembangan kelompok
tani, yaitu:
Apa tujuan yang ingin dicapa
kelompok tani pada saat melakukan
konservasi tanah dan air pada lahan

kering

Ketua kelompok dan
anggota  kelompok
tani di Desa
Tongkonan Basse
Kecamatan Masdle

Kabupaten Enrekang
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini,
yaitu:

1. Observas

Data yang dilakukan melalui observas dengan cara untuk
mengumpulkan data dilapangan dengan melihat dan mengamati secara cermat
agar dapat diambil data yang akurat dan nyata. Observasi dilakukan dengan
tujuan untuk mendapatkan prilaku yang nyata dan wajar sehingga apa yang
diharapkan dari peneliti ini benar-benar maksimal.

Observasi yang dimaksud disini adalah yang bertujuan untuk
mengumpulkan data awal agar memberikan pengetahuan bagi peneliti tentang
Dinamika Kelompok Tani Terhadap Tindakan Konservasi Tanah dan Air di
Desa Tongkonan Basse K ecamatan Masalle Kabupaten Enrekang
2. Wawancara

Data yang dilakukan melalui wawancara yaitu dengan mengumpulkan
segaa informas dengan cara mengaukan pertanyaan-pertanyaan secara
langsung kepada responden guna memperoleh data yang dapat menjelaskan
dan menjawab permasalahan penelitian. Esterberg (dalam Sugiono, 2015)
mendefenisikan wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna
dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan
data apabila pendliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan

permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui
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hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini
mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau setidak-tidaknya pada
pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. Wawancara yang dilakukan dalam
penelitian ini melibatkan para kelompok tani dan masyarakat untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik dan data yang |ebih relevan.
3. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data dalam bentuk
mencatat hasil wawancara langsung, dokumen-dokumen dari instansi-instans
yang terkait masalah penelitian, rekaman dan foto atau gambar-gambar
dilapangan yang dapat lebih mengakuratkan data penelitian yang berkaitan
dengan penelitian Dinamika Kelompok Tani terhadap Tindakan Konservas
Tanah dan Air di Desa Tongkonan basse Kecamatan Masalle kabupaten
Enrekang. Alat yang digunakan dalam dokumentasi adalah kamera atau
handpone yang dapat mengambil data atau merekam hasil wawancara dengan
informan terkait dengan penelitian. Hasil dari dokumentasi dapat memperkuat

data yang telah didapatkan sebelum melalui observas dan wawancara.

H. Tenkik Analisis Data

Analisis data adalah proses menyusun data agar data tersebut ditafsirkan.
Semua data yang diperoleh oleh peneliti akan dianalisis secara kualitatif
dengan melakukan pengolahan data dengan cara menuliskan, mengedit,
mengklasifikasi, kemudian diuralkan dalam bentuk penjelasan untuk

mendapatkan kesimpulan akhir.
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Menurut Bogdan (dalam Sugiyono 2014:244) menyatakan bahwa
analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain
sehingga mudah difahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang
lain. Analaisis data dilakukan dengan mengorganisasikan  data,
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelgari dan membuat
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono 2014:246) aktivitas
dalam andisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampal tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Dalam
penelitian ini, analisis data dil akukan dengan cara sebagai berikut:

1. DataReduction

Semua data yang diperoleh di lapangan akan ditulis dalam bentuk uraian
secara lengkap dan banyak, kemudian data tersebut direduks atau dirangkum,
membuat kategori, memilih hal-hal yang pokok dan penting yang berkaitan
dengan masalah. Data yang telah direduks akan memberikan gambaran yang
lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data dari
hasil wawancara dan observasi.

2. DataDisplay

Setelah data direduksi, selanjutnya adalah mendisplaykan data yaitu

menyajikan data dalam bentuk uraian, hal ini dilakukan agar keseluruhan data

yang diperoleh dapat dipadukan dengan jelas sehingga akan memudahkan bagi
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peneliti untuk memahami apa yang terjadi dan dapat merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.
3. \Verification

Langkah ke tiga dalam anadlisis data kualitatif adalah verifikas yaitu
membuat kesimpulan dari data yang telah didisplay sebelumnya. Kesimpulan
awa yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesmpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel.

I.  Teknik Keabsahan Data
Daam penelitian kualitatif, pengabsahan data merupakan salah satu
faktor yang sangat penting, karena tanpa pengabsahan data yang diperoleh dari
lapangan maka akan sulit seorang peneliti untuk mempertanggungjawabkan
hasil penelitiannya. Dalam hal pengabsahan data, peneliti menggunakan
metode triangulas yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara dan berbagai waktu (Sugiono, 2014:274).
1. Triangulasi Teknik
Triangulas teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh
dengan wawancara lalu di cek dengan observasi dan dokumentasi. Apabila

ketiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang
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berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber
data yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar
2. Tringulas Waktu
Tringulas waktu digunakan untuk validitasi data yang berkaitan
dengan perubahan suatu proses dan perilaku manusia, karena perilaku manusia
mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Untuk mendapatkan data yang
sahih melalui observasi peneliti perlu mengadakan pengamatan tidak hanya
satu kali pengamatan saja.
3. Triangulasi Sumber Data
Triangulasi sumber data dilakukan untuk menguji keabsahan data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa

sumber.



BAB IV

GAMBARAN DAN HISTORISLOKASI PENELITIAN

A. Histori Kabupaten Enrekang

sejak abad XIV, Enrekang disebut “MASSENREMPULU” yang artinya
pinggiran gunung atau menyusur gunung, sedang sebutan Enrekang dari ENDEG
yang artinya Naik Dari atau Panjat dan dari sinilah asa mulanya sebutan
ENDEKAN. Masih ada arti versi lain yang dalam pengertian umum sampai Saat
ini bahkan daam Adminsitrasi Pemerintahan telah dikena dengan nama
“ENREKANG” versi Bugis sehingga jika dikatakan bahwa Daerah Kabupaten
Enrekang adalah daerah pegunungan, sudah mendekati kepastian sebab jelas
bahwa Kabupaten Enrekang terdiri dari_gunung-gunung dan bukit-bukit sambung
menyambung mengambil + 85 % dari seluruh luas wilayah yang luasnya *
1.786.01 Kn?.

Kabupaten Enrekang adalah salah satu Daerah Tingkat
[l di provinsl Sulawesi  Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupatenini  terletak di
KotaEnrekang. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.786,01 km? dan
berpenduduk sebanyak + 190.579 jiwa. Ditinjau dari segi sosia budaya,
masyarakat Kabupaten Enrekang memiliki kekhasan tersendiri. Hal tersebut
disebabkan karena kebudayaan Enrekang (Massenrempulu’) berada di antara
kebudayaan Bugis, Mandar dan Tana Torga. Bahasa daerah yang digunakan di
Kabupaten Enrekang secara garis besar terbagi atas 3 bahasa dari 3 rumpun etnik

yang berbeda di Massenrempulu’, yaitu bahasa Duri, Enrekang dan Maiwa.

48
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Bahasa Duri dituturkan oleh penduduk di Kecamatan Alla, Baraka, Maua, Buntu
Batu, Masdle, Baroko, Curio dan sebagian penduduk di Kecamatan Anggeraja.
Bahasa Enrekang dituturkan oleh penduduk di Kecamatan Enrekang, Cendana dan
sebagian penduduk di Kecamatan Anggerga. Bahasa Maiwa dituturkan oleh
penduduk di Kecamatan Maiwa dan Kecamatan Bungin. Melihat dari kondisi
sosial budaya tersebut, maka beberapa masyarakat menganggap perlu adanya
penggantian nama Kabupaten Enrekang menjadi Kabupaten Massenrempulu,
sehinggaterjadi keterwakilan dari sisi sosial budaya.

Kabupaten Enrekang terletak antara 3° 14’36” LS dan 119°40°53” BT.
Jarak dari ibukota Provins Sulawes Selatan (Makassar) ke kota Enrekang dengan
jalan darat sepanjang 235 Km. Batas-batas daerah Kabupaten Enrekang : Sebelah
Utara Kabupaten Tana Toragja, Sebelah Selatan Kabupaten Sidenreng Rappang,
Sebelah Barat Kabupaten Pinrang, dan Sebelah Timur Kabupaten Luwu dan
Sidenreng Rappang. Kabupaten Enrekang berada di daerah pegunungan, terdiri
dari gunung-gunung dan bukit-bukit sambung menyambung, mengambil dari +
85% dari seluruh luas Kabupaten Enrekang yang luasnya + 1.786,01 Km atau 2,92
dari seluruh luas seluruh propinsi Sulawes Selatan, secara administratif terbagi
menjadi 9 kecamatan dan 111 Desa.

Hari jadi Enrekang adalah pada tanggal pebruari 1960yang juga menjadi
hari terbentuknya Daerah Kabupaten Enrekang. Pada mula terbentuknya
Kabupaten Enrekang yang telah mengalami beberapa kali pergantian Bupati
sampai sekarang, antaralain:

1. Periode 1960 - 1963 dijabat oleh Andi Babba Mangopo



10.

11.

12.

13.

14.

15.
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Periode 1963 - 1964 dijabat oleh M. Nur

Periode 1964 - 1965 dijabat oleh M. Cahtif Lasiny

Periode 1965 - 1969 dijabat oleh Bambang Soetresna

Periode 1969 - 1971 dijabat oleh Abd. Rachman, Ba. dan Wakil Bupati H.
Abd. Manan Mappasanda

Periode 1971 - 1978 dijabat oleh Much. Daud (+ 2 tahun masa non fictive)
Periode 1978 - 1983 dijabat Oleh H. ABDULLAH DOLLAR, BA

Periode 1983 - 1988 dijabat oleh M. Saleh Nurdin Agung

Periode 1988 - 1993 dijabat oleh H. M. Amin Syam

Periode 1993 - 1998 dijabat oleh H. Andi Rachman

Periode 1998 - 6 Oktober 2003 dijabat oleh Drs. H. Igbal Mustafa dan Wakil
Bupati Drs. Zaini Badawing

Periode 2003 — 2008 dijabat olehir. H. La Tinro La Tunrung dan Wakil
Bupati H. Muh. Lody Sindangan, Sh. M.Si

Periode 2008 (Me s/d Oktober 2008) dijabat oleh H. Muh. Lody Sindangan,
Sh. M.Si (Menjabat selama 5 bulan, menggantikan H. La Tinro La Tunrung
yang ikut dalam pencal onan Bupati Periode 2008 - 2013)

Periode 2008 - 2013 dijabat oleh Ir. H. La Tinro La Tunrung dan Wakil
Bupati Drs. Nurhasan.

periode 2013 - 2018 dijabat oleh Drs. H. Muslimin Bando M.Pd dan Wakil
Bupati H. M. Amiruddin S.H. Dilantik oleh Gubernur Provinsi Sulawesi
Selatan Syahrul Yasin Limpo pada tanggal 9 Oktober 2013, di Lapangan

Batili Abu Bakar Lambogo.
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Pelantikan Bupati Enrekang yang pertama, yaitu pada tanggal 19 Februari

1960 ditetapkan sebagai hari terbentuknya Daerah Kabupaten Enrekang.

Gambar 1V .1. Letak Geografis Kabupaten Enrekang



52

B. Gambaran Umum L okasi

Kecamatan Masalle terdiri dari 6 desa. Luas kecamatan ini adalah ini
adalah 68,35 Km?. Desa yang memiliki wilayah terluas adalah Desa Masalle
sekitar 16,75 Km? dan desa yang terkecil adalah Desa Batu Kede 8,87 Km?. Batas
wilayah Kecamatan Masalle yaitu, seblah Utara berbatasan dengan Kecamatan
Baroko, sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Alla, sebelaha Selatan
berbatasan dengan Anggergja dan sebelah Selatan berbatasan dengan Tanah
Torgja. Secara umum Kecamatan Masalle merupakan daerah gunung yang dimana
beberapa desa di wilayah kecamatan ini terletak di daerah gunung.

Kecamatan Masalle merupakan pemekaran dari Kecamatan Alla. Saat ini,
secara administratif Kecamatan Masalle terdiri dari 6 desa dengan desa Masalle
sebagal Ibukota kecamatan. Saat-ini kecamatan Masalle dipimpin oleh seorang
camat yang bernama Yahya HI Jabar, SE. Jumlah desa di Kecamatan Masdlle
adalah 6 desa yaitu: Desa Masalle, Buntu Sarong, Rampunan, Tongkonan Basse,
Batu Kede dan Mundan.

Pada tahun 2015 terdapat 35 dusun di kecamaian Masalle. Desa Buntu
Sarong dan Batu Kede terdiri 4 dusun. Desa Masalle, Rampunan dan Mundan
terdiri atas 7 dudsun. Dari 35 dusun yang ada di Kecamatan ini terbagi atas 39
RW dan 72 RT. Pada tahun 2015, jumlah penduduk Kecamatan Masalle sebanyak
12.804 jiwa, dengan kepadatan penduduk 187,33 jiwalkm?. Desa yang memiliki
jumlah penduduk paling banyak yaitu desa Masalle yaitu sebanyak 2.788 jiwa.

Sebaliknya, Desa Tongkonan Basse merupakan desa yang jumlah penduduknya
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paling kecil yaitu sebnyak 1. 751 jiwa. Baik jumlah penduduk ataupun kepadatan
penduduk kecamatan Masalle meningkat ditahun sebelumnya .

Wilayah yang memiliki kepadatan penduduk paling besar yaitu Desa
Buntu Sarong yang mencapai 252.6 jiwalkm?. Sedangkan yang paling rendah
adalah Desa Rampunan yakni sebanyak 156 jiwa/km?®. Jumlah rumah tangga di
Kecamatan Masalle yaitu sebesar 3.025 dengan demikian dapat dikatan setiap

rumah tangga memiliki rata-rata 4.2 Aggota rumah tangga.

Adapun batas-batasnya adal ah:
Utara : Kecamatan Baroko
Timur : Kecamatan Alla
Selatan : Kecamatan Anggergja
Barat : Kabupaten Tanah Torgja

KBt iy

Map data S2017 Googhe

Gambar V.2 Letak Geografis Kecamatan Masalle



C. Keadaan Demogr afis

1. Pertumbuhan Penduduk

Penduduk yang mendiami kecaatan Masale sebagian besar adalah
masyarakat yang mengidentifikasikan diri mereka kedalam masyarakat To Duri .
Pertumbuhan penduduk yang ada di kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang
tergolong tidak terlalu signifikan. Pada tahun 2017 ini penduduk yang terdaftar di
Badan Pusat Statistik Kabupaten Enrekang adalah sebanyak
2. Persebaran Penduduk

Persebaran penduduk hampir meraia di setiap Desa/Kelurahan baik Desa

Buntu Sarong, Desa Masalle, Desa Rampunan, Desa Mundan, Desa Tongkonan

Basse, Desa Batu Kede.

Tabel 4.1 Proporsi Penduduk Kecamatan MasalleTahun 2017

Nama Desa/K elurahan Rumah Tangga Penduduk

Buntu Sarong 704 2.336
Masalle 690 2.788
Rampunan 491 2.027
Mundan 334 1.777
Tongkonan Basse 306 1.751
Batu Kede 500 2124
Jumlah 3.025 12.804

Sumber: badan pusat statistik Kecamatan Masalle
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3. Sistem Mata Pencaharian

Mata pencaharian adalah salah satu faktor penunjang dalam melaksanakan
tugas-tugas individu, baik tugas kepada Sesama manusia, maupun tugas kepada
Allah SWT. Manusia sebagai mahluk hidup yang mempunyai kebutuhan yang
kompleks pasti membutuhkan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan tersebut, maka
syarat untuk memenuhinya adalah dengan memiliki mata pencaharian. Pada
umumnya penduduk di Kecamatan Masalle bermata pencaharian di bidang
pertanian, yaitu berkebun yang tersebar di setiap Dusun dengan luas lahan yang

berbeda-beda

Berkat hadirnya tenaga penyuluh dari dinas pertanian, dan ditambah
kemguan teknologi perlahan-lahan sistem pertanian tradisiona mulai
ditinggalkan diganti dengan sistem pertanian yang lebih maju, seperti penentuan
bibit unggul, penggunaan pupuk dan vestisida, serta teknologi pertanian
penunjang lainnya seperti mesin pemotong rumput dan mesin traktor tangan
sehingga menghasilkan panen yang jauh lebih banyak. Kondis wilayah di
Kecamatan Masdle yang merupakan wilayah yang produktif merupakan

penunjang untuk pertanian.

Di samping mata pencaharian di bidang Pertanian, sebagian penduduk di
Kecamatan Masalle masih memiliki mata pencarian lainnya seperti tukang kayu,
tukang batu, usaha makanan kecil, pedagang, dan sebagian lainnya sebagai

Pegawai Negeri Sipil.
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4. Keadaan Pendidikan

Dalam kehidupan ini untuk menunjang agar hidup bisa lebih baik atau
mapan maka salah satu yang dibutuhkan adalah Pendidikan disebabkan karena
pendidikan merupakan suatu hal yang penting, karena sesungguhnya Allah SWT
telah memperingatkan ummat manusia bahwa Allah tidak akan merubah nasib
kaum apabila mereka tidak mau merubah nasib mereka sendiri. Dimana untuk
mengetahui hal-hal di muka bumi ini maka dibutuhkan suatu hal yang mampu
membedakan manusia dengan mahluk hidup lainnya, maka tentu hal ini adalah

melalui pendidikan.

Di era yang modern ini untuk menguasai suatu teknologi, sebagai
penunjang dalam mengembangkan diri, seluruh lapisan Masyarakat di Kecamatan
Masalle percaya bahwa hanya dengan memiliki ilmu pengetahuan maka mereka
dapat meraih itu semua, sehingga para orang tua yang ada di daerah ini berupaya
untuk menyekolahkan anak-anak mereka setinggi-tingginya, dengan harapan

lewat pendidikan mereka dapat merubah keadaan keluarga.

Untuk partisipasi warga terhadap pendidikan dapat dikatakan cukup
menggembirakan, dengan melihat jenis dan berbagai jenis sekolah yang ada di
wilayah ini, mulai dari play group sampai dengan Sekolah Menengah Atas atau
sedergjat. Sehingga dengan melihat keberadaan sarana pendidikan ini, cukup
memberikan gambaran bahwa partisipasi masyarakat yang cukup tinggi terhadap

pendidikan.
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5. Sistem Rdligi

Wilayah kabupaten Enrekang merupakan wilayah yang dari dulu terkenal
sebagai daerah yang cukup religius agam atau kepercayaan yang di anut penduduk
Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang mayoritas agamanya adalah islam,
adapun agama lainnya misalkan kristen hanya di anut oleh para penduduk
pendatang yang ditugaskan bekerja di Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang
sebagai sarana dalam melakukan ibadah.
6. Saranadan Prasarana

Kondis sarana dan prasarana umum Desa Tongkonan Basse secara garis

besar adalah sebagai berikut:

Sarana dan prasarana merupakan penunjang proses kegiatan sosial
ekonomi maupun kegiatan kebudayaan dalam masyarakat, maka keberadaannya
sangat penting untuk aktifitas masyarakat di Desa Tongkonan Basse, ada beberapa
sarana penting yang menjadi penunjang proses sosia budaya dan ekonomi.

7. Sistem Bahasa

Bahasa daerah yang digunakan di Kabupaten Enrekang secara garis besar
terbagi atas 3 rumpun etnik yang berbeda di Massenrempulu’, yaitu: bahasa Duri,
Enrekang dan Maiwa. Bahasa Duri dituturkan oleh Kecamatan Alla, Baraka,
Malua, Buntu Batu, Masalle, Baroko, Curio, dan sebagian penduduk di
Kecamatan Anggeraja. Bahasa Enrekang dituturkan oleh penduduk di Kecamatan
Enrekang, Cendana, dan Sebagian penduduk di Kecamatan Anggeraja, dan bahasa

Maiwa hanya dituturkan oleh penduduk di Kecamatan Maiwa



BABV
PROSESINTERAKSI KELOMPOK TANI TERHADAP KONSERVAS
TANAH DAN AIR PADA LAHAN KERING DI DESATONGKONAN

BASSE KECAMATAN MASALLE KABUPATEN ENREKANG

A. Asosiatif

Proses asosiatif -merupakan hubungan positif yang terjadi dalam
masyarakat. Proses ini bersifat membangun serta mempererat atau memperkuat
jalinan hubungan solidarites dalam kelompok masyarak untuk menjadi satu
kesatuan yang lebih erat. Seperti yang telah di lakukan kelompok tani di Desa
Tongkonan basse Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang, melakukan kerjasama
yang baik, menjalin hubungan yang erat, dan menjalankan tugasnya dengan baik.
Dalam asosiatif ini terbagi atas beberapa bentuk yaitu:
1. Kerjasama

K erjasama merupakan kegiatan bersama antara dua orang atau lebih untuk
mencapal tujuan yang sama. Kelompok tani merupakan tempat untuk kegiatan
kerjasama di Desa Tongkonan Basse Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang,
dan juga ketua kelompok tani sebagai pembimbing dan anggota kelompok tani
sebagai pelaksana dalam kegiatan bersama. Seperti yang diutarakan bapak Jawari
(56 Tahun) selaku ketua kelompok tani bahwa:

“Kerjasama kami dalam kelompok tani ini yaitu melakukan kerjasama
dengan baik, menciptakan suasana keterbukaan dalam menyatakan
pendapat untuk mencapai tujuan bersama”.

(Wawancara 1 Agustu 2017)

58



59

Ha senada diungkapkan oleh Agus Salim (46 Tahun) Selaku Sekertaris
Kelompok tani bahwa:

“Kalau menurut saya kerjasama kami dalam kelompok tani ini yaitu
melakukan kerjasama yang baik, menciptakan suasana yang nyaman bagi
para anggota dan melaksanakan musyawarah agar tercapai kesepakatan
yang bermanfaat™.

(Wawancara 26 Juli 2017)

Hal senada yang diungkapkan oleh Jumadi (53 Tahun) selaku anggota kelompok
tani bahwa:

“Yang saya lihat kerjasama kami dalam melaksanakan pelestarian tanah
dan air pada lahan kering yaitu melakukan kerjasama yang baik,
menciptakan suasana keterbukaan.

(Wawancara 24 Juli 2017)

Berdasarkan hal tersebut diatas dapat kita lihat bahwa kerjasama yang
dilakukan kelompok tani untuk melaksanakan kegiatan konservas tanah dan air
pada |ahan kering dapat memberikan manfaat bagi petani untuk menggali potensi
memecahkan masalah usaha tani yang dihadapi serta memudahkan mengakses
informasi melalui kerjasama antara ketua kelompok tani dengan anggota
kelompok tani.

2. Akomodas

Akomodasi merupakan suatu proses dimana menunjuk pada usaha-usaha
manusia untuk meredakan suatu pertentangan demi mencapai  kestabilan.
Asimilas terwujud dengan adanya hubungan komunikasi antara ketua kel ompok
tani dengan anggota kelompok tani sehingga dapat menjaga kestabilan kelompok
tani tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh Saftar (56 Tahun) selaku anggota

kelompok tani bahwa:
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“Yang saya lihat hubungan kami dalam kelompok tani ini yaitu terjalin
dengan baik karena apabila ada masalah kami harus selsaikan dengan
cara bermusyawarah™.

(Wawancara 1 Agustus 2017)

Hal senada diungkapkam oleh Abd. Dakris (51 Tahun) selaku anggota kelompok
tani bahwa:

“Dalam kelompok tani ini, agar tetap terjalin hubungan yang erat atau
rukun apabila ada suatu masalah kami harus melakukan musyawarah dan
tidak pernah terjadi kesalapahaman antara ketua kelompok tani maupun
sesama anggota kelompok tani .

(Wawancara 1 Agustus 2017)

Hal senada diungkapkan oleh Wali (45 Tahun) selaku anggota kelompok tani
bahwa:

“Yang saya lihat hubungan kami dalam kelompok tani ini yaitu menjalin
hubungan yang baik antara ketua kelompok tani maupun sesama anggota
kelompok tani karena apabila ada kesalapahaman akan diselasaikan
secara kekeluargaan atau dengan cara bermusyawarah”.

(Wawancara 1 Agustus 2017)

Hal senada yang diungkapkan oleh Faisal (30 Tahun) Selaku anggota kelompok
tani bahwa:

“Dalam kelompok tani kami, selalu terjalin hubungan yang erat karena
apabila ada kesalapahaman antara ketua kelompok tani maupun anggota
kelompok tani kami har us selesaikan dengan cara musyawarah”.
(Wawancara 24 Juli 2017)

Dari informan diatas dapat diketahui bahwa kelompok tani telah menjalin
hubungan yang erat antara ketua kelompok tani maupun dengan sesama anggota
kelompok tani karena mereka telah melakukan musyawarah apabila terjadi
kesalahpahaman antara ketua kelompok tani maupun sesama anggota kelompok

tani atau mereka selesaikan dengan cara kekeluargaan.
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3. Asimilasi (Assimilation)

Asimilasi merupakan proses sosial dalam taraf lanjut meliputi usaha-usaha untuk
memprtinggi kesatuan tindak, sikap dan proses mental dengan meperhatikan
kepentingan-kepentingan dan tujuan-tujuan bersama. Kelompok tani melakukan
berbagai usaha untuk melestarikan dan melindungi tanah adan air pada lahan
kering agar tetap subur. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Mastinda (43
Tahun) selaku bendahar kelompok tani bahwa:

“Tugas kami sebagai kelompok tani yaitu melakukan pelestarian lahan
dan perlindungan, kami melakukan kerjasama untuk membuat terasering
tanah dan melakukan penanaman rumput yang berfungsi untuk melindungi
tanaman dan penahan air hujan™.

(Wawancara 24 Juli 2017)

Hal senada yang diungkapkan oleh Iskandar (36 Tahun) selaku anggota kel ompok
tani bahwa:

“Tugas kami sebagai kelompok tani dalam melakukan pelestarian tanah
dan perlindungan tanah, kemi melakukan penanaman penguat teras yang
berfungs untuk menyuburkan tanah maupun sebagai penghasil makan
ternak dan melakukan penanaman rumput untuk melindungi tanaman”.

Hal senada yang diungkapkan oleh Karman (41 Tahun) selaku kelompok tani
bahwa:

“Tugas kami dalam kelompok tani ini dalam melakukan pelestarian tanah
dan perlindungan tanah kami melakukan berarapa cara yaitu dengan
melakukan terasering tanah dan melakukan penambahan tanaman
penguat teras yang berfungsi untuk menyuburkan tanah maupun sebagai
penghasil makan ternak™.

(Wawancara 26 Juli)

Berdasarkan hasil pemaparan informan di atas, dapat kita lihat bahwa

tugas kelompok tani dalam melakukan konservasi tanah dan air pada lahan kering
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telah melakuan berbagai usaha seperti penanaman rumput yang berfungsi sebagai
perlindungan tanaman dan penahan air hujan dan juga memperbaiki kesuburan
tanah dan membuat terasering.

Berdasarkan hasil observas peneliti di Desa Tongkonan Basse Kecamatan
Masalle Kabupaten Enrekang tentang interaksi kelompok tani terhadap konservasi
tanah dan air pada lahan kering, kelompok tani telah melakukan kerjasama dengan
baik agar dapat mengakses informasi melalui kerjasama antara ketua kelompok
tani dengan anggotanya, sehingga menjalin hubungan yang erat karna apabila
terjadi kesalahpahaman dalam kelompok tani akan diselesaikan dengan cara
musyawarah.

Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa kerjasama yang
dilakukan kelompok tani dalam melaksanakan kegiatan konservas tanah dan air
pada lahan kering adalah melakukan kerjasama dengan efektif antara ketua
kelompok tani dengan anggota kelompok tani dalam mengerjakan tugas.
Keberadaan kelompok tani sebagai suatu kegiatan usaha tani merupakan satu
kesatuan untuk mewujudkan kerjasama dalam mencapal kesejahteraan anggota
kelompok agar tetap terjalin hubungan yang erat antara ketua kelompok tani
dengan sesama anggota kelompok tani. Kelompok tani mengalami perkembangan
setelah melalui beberapa tahapan, seperti tahap forming yaitu tahapan di mana
para anggotanya mulai menempatkan diri berhubungan secara interpersonal,
mereka saling memperhatikan, bersahabat dan mencoba melihat manfaat yang
diperoleh ketika bergabung dengan kelompok tani. Tahap storming yaitu tahapan

di mana dalam kelompok tani mulai banyak kegiatan dan pembentukan norma dan



63

tujuan kelompok. Tahap norming yaitu tahapan di mana anggota kelompok
belgjar bekerjasama, mengembangkan norma dan kekompakan, pada tahap ini
kerjasama dan rasa tanggung jawab mulai berkembang. Tahapan terakhir adalah
tahapan performing yaitu tahapan di mana ada kerjasama yang efektif antara
anggota kelompok dalam mengerjakan tugas.

Dari hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa interaksi kelompok di tani
Desa Tongkonan Basse Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang berkaitan
dengan teori fungsionalis (functionalist theory). Dengan adanya asosiatif yang
baik perlu adanya komunikas antara ketua kelompok tani denagn anggota
kelompok tani. Dalam teori ini kelompok tani mengalami perubahan setelah
melakukan kerjasama yang baik, menjalin hubungan yang erat dalam melakukan
konservas tanah dan air pada lahan kering.

Teori struktural fungsional ini awalnya berangkat dari pemikiran Emile
Durkheim yang memandang bahwa setiap €lemen masyarakat memberikan fungsi
terhadap elemen masyarakat lainnya. Perubahan yang muncul di suatu bagian
kelompok tani akan menimbulkan perubahan pada bagian lain dalam masyarakat
karena masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang terdiri atas bagian-bagian
elemen yang saling berkaitan dan saling menyatu dalam keseimbangan.

Masyarakat menurut teori ini senantiasa berada dalam keadaan berubah
secara berangsur-angsur dengan tetap memelihara keseimbangan. dengan kata lain
teori ini memandang bahwa semua peristiwa dan struktur adalah fungsional bagi
suatu masyarakat. Dimana jika sekelompok masyarakat ingin  memajukan

kelompoknya, mereka akan melihat apa yang akan dikembangkan. Artinya
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dengan adanya interaksi kelompok tani membuat masyarakat petani mengalami
perubahan dalam pola kehidupannya karena telah beradaptasi dengan lahan yang
akan diolah, dalam hal pertanian meskipun pada awalnya perubahan tersebut
hanya dimulai pada anggota kelompok tani itu sendiri tetapi seiring berjalannya
waktu perubahan yang dialami oleh anggota kelompok tani dengan adanya
bekerjasama, menjalin hubungan yang erat, dan melakukan berbagai usaha untuk
melakukan konservasi tanah akan mempengaruhi masyarakat petani secara
keseluruhan khususnya petani lahan kering karena dengan adanya cara untuk
melindungi dan melestarikan tanah dan air pada |ahan kering, kelompok tani telah

mengalami perubahan.

Interpretas Hasll Penelitan

No Konsep Wawancara Teori Interpretas
1 Asosiatif Menurut jawari, Fungsiona | Ketua kelompok tani
yaitu Kerjasama kami lisme melihat kerjasama
melakuka dalam kelompok tani mereka dalam
kerjasama ini yaitu melakukan pel estarian tanah dan
kerjasama dengan air padalahan kering
baik, menciptakan yaitu melakukan
suasana keterbukaan kerjasama yang baik,
dalam menyatakan dalam segala hal dan
pendapat untuk sealalu berkeinginan
mencapal tujuan untuk bekerjasama.
bersama
2 | Asosiatif Menurut Abdul | Fungsiona | Anggota kelompok
yaitu Dakris, Daam | lisme tani mengatan telah
menjalin kelompok tani kami, menjalin hubungan
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hubungan
yang erat

agar tetap terjalin
hubungan yang erat
atau rukun apabila
ada suatu
kesal ahpahaman
kami harus
melakukan
musyawarah dan
tidak pernah terjadi
perselishan antara
ketua kelompok tani
maupun sesama
anggota  kelompok
tani.

yang erat karena
apabila ada
kesalapahaman telah
di selasaikan dengan
cara musyawarah

3 | Asosiatiaf
yaitu
melakukan
pelestarian
dan
perlindungan
pada lahan
kering

Menurut  Karman,
tugas kami dalam
kelompok tani ini
daam = melakukan
pelestarian tanah dan
perlindungan .- tanah
kami melakukan
berarapa cara Yyaitu
dengan melakukan
terasering tanah dan
melakukan
penambahan
tanaman penguat
teras yang berfungsi
untuk menyuburkan
tanah maupun
sebagai penghasil
makan ternak

Fungsiona
lisme

Anggota kelompok
tani melakukan
pel estari dan
perlindungan  tanah
dengan melakukan
berbagai cara.

Berdasarkan dari berbaga interpretasi hasil penelitian bahwa Proses

interaksi kelompok tani adalah menjalin dan melakukan kerjasama yang baik

yaitu menciptakan suasana saling kenal, saling percaya mempercayai dan selalu

berkeinginan untuk bekerjasama, menciptakan suasana keterbukaan dalam

menyatakan pendapat dan pandangan diantara anggota untuk mencapai tujuan

bersama, merencanakan dan melaksanakan musyawarah agar tercapai kesepakatan
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bagi para anggotanya. Menjalin hubungan yang erat dalam konservasi tanah dan
air pada lahan kering karena apabila terjadi kesalah pahaman mereka selesaikan
dengan cara melakukan musyawarah atau dengan cara kekeluargaan dan
kelompok tani mengerjakan tugasnya dalam pelestarian tanah dan air dengan
melakukan beberapa cara yaitu dengan melakukan penanaman rumput sebagai
pelindung tanaman, sebagai penahan air hujan dan penambahan tanaman penguat
teras yang berfungsi untuk menyuburkan tanah maupun sebagai penghasil makan

ternak.
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BAB VI
PERKEMBANGAN KELOMPOK TANI TERHADAP KONSERVAS
TANAH DAN AIR PADA LAHAN KERING DI DESATONGKONAN

BASSE KECAMATAN MASALLE KABUPATEN ENREKANG

A. Adaptasi

Adaptass merupakan cara seseorang atau sekelompok orang
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, oleh karena itu bukan hal yang sulit
bagi anggota kelompok tani di Desa Tongkonan Basse Kecamatan Masalle
Kabupaten Enrekang untuk menyesuaikan diri dari segi lingkungan dan
masyarakatnya. Hal tersebut memudahkan kelompok tani untuk mengetahui
kondisi lahan sekitar. Seperti yang diungkapkan bapak Jawari (56 tahun) selaku
ketua kelompok tani bahwa:

“Perkembangan yang kami alami selama melakukan pelestarian dan
perlindungan tanah dan air pada lahan kering adalah pertanian kami
mengalami perkembangan karena kami melakukan berbagai usaha untuk
mengenali lingkungan lahan pertanian kami™.

(Wawancara 1 Agustus 2017)

Ha senada yang diungkapkan oleh Agus Salim (46 Tahun) selaku Sekertaris
kelompok tani bahwa:

“Yang saya lihat perkembangan yang kami alami setelah melakukan
pelestarian tanah dan air pada lahan kering telah mengalami
perkembangan karena kami telah melakukan berbagai usaha untuk
beradaptasi dengan lahan kering yang akan kami kelolah agar lahan ini
bisa subur”.

(Wawancara 26 Juli 2017)
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Berdasarkan hal tersebut diatas dapat kita lihat bahwa perkembangan
kelompok tani untuk melakukan kegiatan konservasi tanah dan air pada lahan
kering telah berkembang karena mereka telah beradaptasi terhadap lingkungan
yang akan diolah. Seperti yang dituturkan oleh Faisal (30 Tahun) selaku anggota
kelompok tani bahwa:

“Perkembangan yang kami alami setelah melakukan pelestarian dan
perlindungan tanah dan air pada lahan kering adalah kami mengalami
perkembangan setelah kami beradaptasi dengan lahan kering yang akan
kami olah dan kami melakukan berbagai usaha.”

Hal senada yang diungkapkan Iskandar (36 Tahun) selaku anggota kelompok tani
bahwa:

“Yang saya lihat perkembangan yang kami alami setelah melakukan
pelestarian dan perlindungan tanah dan air pada lahan kering telah
mengalami  perkembangan = karena kami telah beradaptasi dengan
lingkungan bagaiman cara mengelola lahan kering ini agar bisa subur”.

Berdasarkan hal tersebut diatas dapat kita lihat bahwa perkembangan yang
di alami kelompok tani di Desa Tongkonan basse K ecamatan Masalle Kabupaten
Enrekang telah mengalami perkembangan dalam pelestarian tanah dan air pada
lahan kering karena telah beradaptasi dengan lahan yang akan dikeloh agar lahan
itu bisasubur .

Terkait dengan hal itu, maka kelompok tani agar tetap mengalami
perkembangan dalam melakukan kegiatan konservas tanah dan air pada lahan
kering agar tetap melakukan penyesuaian yaitu setiap individu terbuka untuk
menerima informasi yang baru dan setigp anggota memiliki kelenturan untuk
menerima ide, pandangan, dan kepercayaan anggota lain tanpa merasa

intergeritasnya terganggu.
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B. Pencapaian Tujuan
Pencapaian tujuan merupakan suatu proses yang diharapkan mampu
mencapal hasil yang diingikan oleh semua kelompok tani khususnya di Desa
Tongkonan Basse Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang, oleh karena itu
kelompok tani telah melakukan berbagai cara dalam pelestarian dan perlindungan
tanah dan air pada lahan kering agar tanah yang dikelolah tetap subur. Seperti
yang dituturkan oleh Jawari (56 Tahun) selaku ketua kelompok tani bahwa”

“Usaha yang kami lakukan dalam dalam pelestarian tanah dan air pada
lahan kering yaitu kami melakukan penanaman rumput yang berfungsi
sebagai  perlindungan tanaman dan penahan air hujan dan juga
memperbaiki kesuburan tanah”.

(Wawancara 1 Agustu 2017)

Hal senada yang diungkapkan oleh Saftar (56 Tahun) selaku anggota kelompok
tani bahwa:

“Yang saya lihat usaha yang kami lakukan dalam pelestarian tanah dan
air pada lahan kering adalah kami melakukan penambahan tanaman
penutup tanah untuk memperbesar kemampuan tanah untuk menyerap dan
menahan air hujan yang jatuh sehingga tanah yang kami kelolah
mengalami perkembangan”.

(Wawancara 1 Agustus 2017)

Ha senada yang diungkapkan oleh Faisal (30 Tahun) selaku kelompok tani
bahwa:

“Usaha yang kami lakukan dalam pelestarian tanah dan air pada lahan
kering agar tetap subur yaitu kami melakukan penanaman rumput yang
berfungs untuk memperbaiki kesuburan tanah dan melakukan
penambahan tanaman penguat teras yang berfungsi untuk menyuburkan
tanah maupun sebagai penghasil makan ternak”.

(Wawancara 24 Juli 2017)
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Berdasarkan informasi di atas dapat diketahui bahwa usaha kelompok tani
dalam pelestarian dan perlindungan tanah dan air pada lahan kering dengan
melakukan berbagai cara salah satunya yaitu penanaman rumput dan penambahan
tanaman penutup tanaman. Seperti yang diungkapkan oleh Wali (45 Tahun)
selaku anggota kelompok tani bahwa:

“Usaha yang kami lakukan dalam pelestarian dan perlindungan tanah
dan air pada lahan kering adalah kami melakukan penanaman rumput dan
menambahkan tanaman penguat teras yang berfungsi sebagai pelindung
tanaman dan penahan air dan juga bermanfaat dalam menyuburkan tanah
maupun sebagai penghasil makanan ternak”’.

(Wawancara 1 Agustus 2017)

Ha senada yang diungkapkan oleh Mastinda (43 Tahun) selaku bendahara
kelompok tani bahwa:

“Usaha yang kami lakukan dalamkegiatan konservasi tanah dan air pada
lahan kering yaitu kami melakukan penanaman rumput untuk memper baiki
kesuburan tanah, meningkatkan nilai usaha tani atau pendapatan petani
dan melakukan penambahan tanaman penutup tanah untuk memperbesar
kemampuan tanah untuk menyerap dan menahan air hujan yang jatuh .
(Wawancara 24 Juli 2017)

Dari hasil wawancara diatas dapat kita lihat bahwa kelompok tani telah
melakukan berbagal usaha dalam pelestarian dan perlindungan tanah di Desa
Tongkonan Basse Kecamaian Masdle Kabupaten Enrekang. Usaha yang
dilakukan salah satunya yaitu melakukan penanaman rumput dan melakukan
penambahan tanaman penguat teras yang berfungsi untuk menyuburkan tanah
maupun penghasil makan ternak.

Berdasarkan hasil observasi peneliti tentang perkembangan kelompok tani

terhadap konservasi tanah dan air pada lahan kering di Desa Tongkonan Basse
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Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang sudah melakukan penyesuaian yaitu
setiap individu terbuka untuk menerima informasi yang baru dan setiap anggota
memiliki kelenturan untuk menerima ide, pandangan, dan kepercayaan anggota
lain tanpa merasa intergeritasnya terganggu agar usahatani dapat berkembang.

Dari hasil pendlitian di atas dapat kita simpulakan bahwa perkembangan
kelompok tani dalam melakukan kegiatan konservasi tanah dan air pada lahan
kering adalah mengalami- perkembangan karena telah melakukan berbagia usaha
untuk meningkatkan usahatani diantaranya seperti Penambahan tanaman penutup
tanah berfungsi untuk mencegah erosi, menambah bahan organik tanah dan
memperbesar kemampuan tanah untuk menyerap dan menahan air hujan yang
jatuh. Penanaman Rumput berfungsi sebagai pelindung tanaman dan penahan air,
memperbaiki kesuburan tanah, sebaga hijau makanan ternak, dan meningkatkan
nilai usaha tani atau pendapatan petani. Menambah tanaman penguat teras yang
bermanfaat dalam menyuburkan tanah maupun sebaga penghasil makanan ternak
misalnya lamtorogung, gamal, akasia, kaliandra, rumput gajah dan rumput
benggala.

Dari hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa perkembangan kelompok
di tani Desa Tongkonan Basse Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang berkaitan
dengan teori fungsionalis (functionalist theory). Dalam teori ini kelompok tani
mengalami perkembangan setelah melakukan berbagai cara dengan berdaaptasi
dengan lahan kering yang akan diolah dan mengalami perkembangan setelah
melakukan berbagai usaha dalam melakukan konservas tanah dan air pada lahan

kering. Teori struktural fungsional ini awalnya berangkat dari pemikiran Emile
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Durkheim yang memandang bahwa setiap elemen masyarakat memberikan fungsi
terhadap elemen masyarakat lainnya. Perubahan yang muncul di suatu bagian
kelompok tani akan menimbulkan perubahan pada bagian lain dalam masyarakat
karena masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang terdiri atas bagian-bagian
elemen yang saling berkaitan dan saling menyatu dalam keseimbangan dan .
Masyarakat menurut teori ini Senantiasa berada dalam keadaan berubah
secara berangsur-angsur dengan tetap memelihara keseimbangan. dengan kata lain
teori ini memandang bahwa semua peristiwa dan struktur adalah fungsional bagi
suatu masyarakat. Dimana jika sekelompok masyarakat ingin  memajukan
kelompoknya, mereka akan melihat apa yang akan dikembangkan. Artinya
dengan adanya dinamika kelompok tani membuat masyarakat petani mengalami
perubahan dalam pola kehidupannya karena dengan munculnya kelompok tani,
masyarakat petani mengalami perubahan dan perkembangan karena telah
beradaptasi dengan lahan yang akan diolah, dalam hal pertanian meskipun pada
awalnya perubahan tersebut hanya dimulai pada anggota kelompok tani itu sendiri
tetapi seiring berjalannya waktu perubahan yang dialami oleh anggota kelompok
tani akan mempengaruhi masyarakat petani secara keseluruhan khususnya petani
lahan kering karena dengan adanya cara untuk melindungi dan melestarikan tanah

dan air pada lahan kering kelompok tani telah mengalami perkembangan.
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kesuburan tanah

No K onsep Wawancara Teori Inter pretasi
2 Adaptasi Menurut Agus Fungsionalisme | Sekertaris
merupakan Salim, kelompok tani
cara ur_ltuk perkembangan telah mengalami
menyesuai ka yang kami alami perkembangan
n diri dengan karena mereka
lingkungan setelah telah melakukan
melakukan berbagai  usaha
pelestarian tanah untuk
dan air padalahan beradaptasi
kering telah gen_gan |ahan
: erin an
N okan . dikelolah
perkembangan
3 agar tetap subur
karena kami telah
mel akukan
berbagal usaha
untuk beradaptasi
dengan lahan
kering yang akan
kami kelolahagar
lahan ini bisa
subur
5 Pencapaian Menurut  Jawari, | Fungsionalisme | Ketua
tujuan Usaha yang kami kelompok  tani
merupakan | lakukan  dalam telah melakukan
hal yang | dalam pelestarian ysaha . dalam
diinginkan tanah dan air pada pelestarian -
tanah dan arr
kelompok lahan kering yaitu pada lahan
tani dalam | kami melakukan kering  seperti
penyuburan | penanaman penanaman
tanah rumput yang rumput
berfungsi sebagai
perlindungan
tanaman dan
penahan air hujan
dan juga
memperbaiki
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Berdasarkan dari berbagai interpretas hasil penelitian bahwa kelompok
tani telah mengalami perkembangan. Kelompok tani yang ada di Desa Tongkonan
Basse Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang bahwa dikelompok tani mereka
mengalami suatu perkembangan yang meningkat setelah beradaptasi dengan lahan
kering yang akan dikelolah dan mereka melakukan berbagai cara atau trik untuk
melakukan konservasi tanah dan air pada lahan kering salah satu diantaranya
dengan melakukan penanaman rumput yang berfungsi sebagai pelindung tanaman

dan penahan air dan meningkatkan nilai usahatani atau pendapatan petani.



BAB VI
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, anadlisa, dan pembahasan atas data yang
berhasil dihimpun tentang Dinamika Kelompok Tani Terhadap Tindakan
Konservasi Tanah dan Air (Studi Usaha Tani Lahan Kering) dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

Proses interaksi dinamika kelompok tani pada masyarakat petani di Desa
Tongkonan Basse yaitu keberadaan kelompok tani dijadikan sebagai wadah kelas
belgjar bagi petani di mana dalam kelompok tani terjadi proses sosialisas dan
kerjasama, sehingga petani mampu memecahkan masalah pertanian secara
bersama-sama sehingga keberdaan kelompok tani mempengaruhi  kehidupan
masyarakat petani karena melalui kelompok tani, masyarakat petani mampu
memperoleh inovasi-inovasi pertanian yang maju sesuai dengan perkembangan
yang selau dinamis sehingga masyarakat petani mampu menjadikan sistem
pertaniannya sebagal sistem pertanian yang majul.

Akomodasi merupakan suatu proses dimana menunjuk pada usaha-usaha
manusia untuk meredakan suatu pertentangan demi mencapai  kestabilan.
Asimilas terwujud dengan adanya hubungan komunikasi antara ketua kel ompok
tani dengan anggota kelompok tani sehingga dapat menjaga kestabilan kel ompok
tani tersebut. Dalam kelompok tani khususnya di Desa Tongonan Basse telah
menjalin hubungan yang erat karena apabila ada keslahpahan yang dialami akan

disel esaikan secara musyawarah atau dengan cara kekel uargaan.
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Asimilasi merupakan proses sosial dalam taraf lanjut meliputi usaha-usaha
untuk mempertinggi kesatuan tindak, sikap dan proses mental dengan
meperhatikan kepentingan-kepentingan dan tujuan-tujuan bersama. Kelompok
tani melakukan berbagai usaha untuk melestarikan dan melindungi tanah adan air
pada lahan kering agar tetap subur.

Perkembangan kelompok tani dapat dissimpulkan bahwa kelompok tani
telah beradaptasi dengan lingkungan agar lahan yang akan dikelolah dapat
meningkatkan nilai usaha tani atau pendapatan petani dan usaha yang dilakukan
kelompok tani dalam pelestarian tanah dan air pada lahan kering yaitu melakukan
berbagai cara seperti penanaman rumput sebagai perlindungan tanaman dan

penahan air hujan dan juga memperbaiki kesuburan tanah.

B. Saran
Berdasarkan data hasil penelitian dan kesmpulan yang telah
dikemukakan, maka berikut ini dikemukakan beberapa saran :

1. Kepada kepala Desa hendaknya mengadakan pembinaan secara terus menerus,
bekerjasama dengan penyuluh pertanian agar keberadaan kelompok tani dapat
terus berkembang menjaga kelangsungan dan kerjasama antara sesame
anggota kelompok tani senantiasa terjaga begitu pula dengan kerjasama antara
anggota kelompok dengan ketua kelompok tani sehingga keberadaan
kelompok tani mampu memberikan perubahan dalam bidang pertanian
khususnya petani pada lahan kering yang ada di Desa Tongkonan Basse

2. Kepada pendliti lainya hendaknya mencari tahu kegiatan kelompok tani yang

bersifat kebersamaan dalam unit belgjar sehingga keberhasilan kelompok tani
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dapat ditingkatkan dan dilakukan secara berkesinambungan, penguatan norma
kelompok maupun interaksi sesame anggota kelompok.

Kepada masyarakat hendaknya ikut serta membantu dalam pengembangan
keberhasilan kelompok tani dengan cara memberikan dukungan moril maupun
meteril agar terjalin hubungan yang harmonis antara masyarakat dan

keberadaan kel ompok tani.
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Lampiran 1 pedoman wawancara responden

PEDOMAN WAWANCARA
RESPONDEN

Nama
Jenis Kelamin
Umur

Pekerjaan

1. Bagaimana kerjasama anda dalam melaksanakan kegiatan konservas tanah
dan air pada lahan kering?

2. Bagamana cara anda dalam mengelola kelompok tani agar tetap terjalin
hubungan yang erat?

3. Bagaimana peran kelompok tani dalam melaksanakan konservas tanah dan
arr padalahan kering?

4. Apakah dalam kelompok tani ini biasa terjadi persaingan antara individu
dalam melaksanakan konservasi tanah dan air pada lahan kering?

5. Apakah dalam kelompok tani ini biasa terjadi konflik dalam melaksanakan
konservas tanah dan air pada lahan kering?

6. Bagamana perkembangan anda setelah melakukan konservasi tanah dan air
pada |ahan kering?

7. Usaha apa yang anda lakukan dalam pelestarian dan perlindungan tanah dan
air padalahan kering?

8. Manfaat apa yang anda dapatkan saat melakukan konservasi tanah dan air
pada lahan kering?



Lampira 2. Jadwal Penelitian

_ Bulan Ke
No. Kegiatan
v VI
1. |Survey awa dan penentuan lokasi
penelitian
2. | Penyusunan prosal
3. | Seminar propos
4. | Pelaksanaan pendlitian
5. | Pengolahan data, analisis, dan

penyusunan laporan

Seminar hasil




Lampiran 3. Lembar Observasi

Aktivitas
Waktu/ tanggal
Observas
Jumlah partisipasi/ Jumlah partisipasi/
keaktifan dalam keaktifan dalam
No. Nama Observasi ) _
proses interaksi perkembangan

kelompok tani kelompok tani




Nama
Jenis Kelamin
Umur

Pekerjaan

Nama
Jenis Kelamin
Umur

Pekerjaan

. Nama

Jenis Kelamin
Umur

Pekerjaan

Nama
Jenis Kelamin
Umur

Pekerjaan

Nama
Jenis Kelamin

Umur

Lampiran 4. Daftar nama responden

DAFTAR INFORMAN

: Jawari
: Laki-laki
: 56

: Petani

: Agus Salim
: Laki-laki
. 46

: Petani

: Saftar
: Laki-laki
: 56

: Petani

: Abdul Dakris
: Laki-laki
151

. Petani

s Faisd

: Laki-laki

130



10.

Pekerjaan
Nama

Jenis Kelamin
Umur

Pekerjaan

Nama
Jenis Kelamin
Umur

Pekerjaan

Nama
Jenis Kelamin
Umur

Pekerjaan

Nama
Jenis Kelamin
Umur

Pekerjaan

Nama
Jenis Kelamin
Umur

Pekerjaan

- Petani

: Jumadi

: Laki-laki
: 53

: Petani

. Iskandar
: Laki-laki
: 36

. Petani

: Karman
: Laki-laki
142

: Petani

:wWali
: Laki-laki
145

. Petani

: Mastinda
: Perempuan
143

: Petani



Lampiran 5. Dokumentasi Visual

Suasana proses wawancara dengan Agus Salim

v —

&ana proses wawancara dengan Jumadi



Proses wawancara dengan Iskandar



Proses wawancara dengan Faisal

Proses wawancara dengan Mastinda

A
o U

J’m M M

,';i-ll—'
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Suasana kampung Desa Tongkonan Basse
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